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ABSTRAK

Habibah, Siti Nasihatul. 2015. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan
Motivasi Belajar Sswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMVIP Negeri 1 Dongko Trenggalek. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, selain guru harus menguasai
kompetensi pedagogik guru, faktor yang tidak kalah penting guru dapat memotivas
siswadalam belgjar. Karena dengan motivasi belgjar dapat mempengaruhi hasil belgjar
siswa. Dengan motivasi belgjar yang kuat dapat membuat siswa belgjar dengan tekun
dan akhirnya terwujud dalam hasil belgjar siswa tersebut. Motivasi adalah mendorong
suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia
tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapa hasil atau
tujuan tertentu. Oleh karena itu motivasi belgjar hendaknya ditanamkan pada diri
siswa agar senang hati mengikuti meteri pelgjaran yang digarkan guru disekolah.
Perlu ditanamkan pada diri siswa bahwa dengan belgarlah akan mendapatkan
pengetahuan dengan baik. Siswa akan mempunya bekal menjalani kehidupannya
dikemudian hari.Hal-hal yang dapat mempengaruhi motivasi belgjar pada diri siswa
dapat timbul darinya sendiri, lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Dari
lingkungan sekolah misalnya guru disamping mengajar juga hendaknya menanamkan
motivasi belgar kepada peserta didiknya. Banyak siswa yang tidak termotivasi belgjar
akibatnya hasil belgjar menurun. Oleh karena itu guru sebagai motivator harus selalu
memotivasi belgar agar siswa semangat dalam menuntut ilmu.

Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk melihat bagaimana Hubungan antara
Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi belgjar siswa dalam Mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam. (2) Untuk Mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi belgjar siswa dalam mata pelgjaran
pendidikan Agama Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional.
Subjek penelitian berjumlah 100 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek
yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster sampling. Untuk variabel
Kompetensi Pedagogik Guru PAI diukur menggunakan angket Kompetensi Pedagogik
Guru, sedangkan untuk Motivasi Belgar diukur dengan skala angket motivasi belgjar
teori McCown. Analisa data menggunakan Korelasi Product Moment Pearson.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi Pedagogik Guru PAI yang
dimiliki rata-rata memiliki kompetensi Pedagogik baik, untuk motivas belgar siswa
beragam ada yang rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, dan ada hubungan yang
signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,588 antara kompetensi Pedagogik Guru
PAI dengan Motivasi Belgar siswa pada Mata Pelgaran Penidikan Agama Islam di
SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik Guru, Motivas Belgjar,Pendidikan  Agama
IsSlam



ABTRACT

Habibah, Siti Nasihatul.2015. The relationship between pedagogic competence and
Sudent motivation on Islamic Education Subject in Sate Junior High
School 1 Dongko Trenggalek.Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teaching
Islamic State University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor
Dr.Esa Nur Wahyuni, M.Pd

To improve the quality of education, teachers have to master pedagogic
competence and also motivate the students in learning. Motivation will affect to
students study result. High motivation will influence the students to be diligent the it
will affect them to achieve the good result. Motivation is motivate an effort to do
something that can reach the goa. The motivation should be applied to students in
order they feel happy in learning lesson from the teacher. It must be applied on
students mind that by study will improve the knowledge well, then they will have
good preparation for live. Things that affect students motivation such as their selves,
school environment, family environment. It is the example of school environment,
besides teaching the teachers also have to motivate their students. Many students do
not motivated so it make descending result. Based on explanation above teacher as
motivator they have to motivate their students to be diligent in looking for the
knowledge.

The objective of this study are : 1. To know how is the relationship between
pedagogic competence of Islamic Education teacher and Students learning motivation
on Islamic Education Subject. 2. To know whether there is relationship between
pedagogic competence of Islamic Education teacher and Islamic Education Subject or
not.

The method used in this study is quantitative correlation. The sample of this
study are 100 students of VI grade of State Junior High School 1 Dongko Trenggal ek.
The method of sampling used cluster sampling. The variable of pedagogic of Islamic
Education teacher measured by questionnaire of Pedagogic competence of teacher,
while the students motivation measured by learning motivation questionnaire by
McCown . The data analysis used is Product moment correlation.

The result of study shows the average of pedagogic competence result is good.
The students learning motivation are variety start from low, average, high, and very
high. There is significant correlation 0,588 between pedagogic competence of Islamic
Education teacher and Students learning motivation on Islamic E.ducation Subject in
State Junior High School 1 Dongko Trenggalek

Key word : Pedagogic Competence, Learning motivation of Islamic Education
Subect
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Perhatian terhadap masalah pendidikan dewasa ini semakin lama semakin
meningkat.Usaha-usaha positif dan konstruktif dilakukan untuk memperbaiki
kualitas dan kuantitas pendidikan di IndonesiaDengan pendidikan dapat
mengimbangi perkembangan yang semakin maju, baik perkembangan dibidang
industri, iptek, teknologi dan yang lainnya. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang bermutu harus dilakukan secara sistematis dan terencana
sehingga tujuan pengajaran akan efektif dan efisien.

Sekolah seharusnya lebih peka terhadap kemajuan zaman, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terus berubah dengan cepat, sehingga sekolah
dapat segera melakukan perbaikan dalam meningkatan kualitas pendidikan. Guru
adalah praktis yang paling bertanggung jawab atas berhasil tidaknya program
pembelgjaran di sekolah atau madrasah. Hal ini disebabkan karena seorang guru
merupakan ujung tombak atau memiliki peran yang penting dalam kegiatan
pembelgjaran. Guru adalah sumber motivasi dan inspirasi bagi peserta didiknya,
karena hal itu menjadi pendorong siswa untuk meraih cita-cita yang diharapkan.
Seperti Imam syafi’i beliau besar tidak terlepas dari peran seorang guru yaitu
Imam Malik, Moh. Hasyim dengan gurunya Syekh Kholik, dari Bangkalan,

Madura dan masih banyak lagi.



Pelgar-pelgar yang berprestasi nasional dan internasional, keberhasilan
mereka tidak terlepas dari peran seorang guru.Guru juga turut menentukan
kualitas pendidikan, sebagaimana bahwa kunci utama peningkatan kualitas
pendidikan ialah mutu para gurunya.*

Sehingga pada dasarnya guru mendidik haruslah memberi pengetahuan
kepada anak atau siswa yang menyangkut segi intelektual anak disamping itu juga
membentuk pribadi anak.Maka mendidik menyangkut juga segi perasaan. Disini
akan nampak keberadaan guru pada suatu lembaga pendidikan, ia harus mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, karena tugas tersebut
merupakan tugas yang tidak mudah, sehingga dalam hal ini membutuhkan suatu
kesungguhan, ketekunan dan kesabaran.

Dalam Al Qur’an surat Al-Hajj ayat disebutkan :

Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benarnya.(Q.S. Al-Hajj: 78)

Maksud dari ayat tersebut adalah seorang guru dalam mengajar dan
mendidik hendaknya bersungguh-sungguh dalam pelaksanaannya tanpa meminta
suatu pamrih, tetapi benar-benar ikhlas dalam menanamkan ilmunya kepada

muridnya.

"H.ARTiaar. Manajemen pendidikan nasional: kajian pendidikan masa depan. Remaja
Rosdakarya. Bandung. 2000.14



Sebagal tugas guru menurut garan Islan merupakan ibadah untuk
menyeru kepada orang lain untuk melakukan kewajiban. Sebagaimana firman

Allah SWT
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Artinya :“siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan ama yang sdeh, dan Dberkata
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?'(Q.S.
Fusshilat 33)

Dengan demikian guru berkewgjiban membina perkembangan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan sekurang-kurangnya terus menerus membina
suasana keagamaan, kerja dengan penuh persaudaraan.Maka sebagal upaya
meningkatkan pendidikan yang berkualitas guru juga harus berusaha menguasai
kompetensi paedagogik.Kompetens: pedagogik guru adalah kemampuan,
kecakapan dan ketrampilan yang dimiliki seorang guru yang meliputi pemahaman
terhadap anak didik, merancang pembelgaran, evaluas hasil belgar dan
pengembangan dan pengembangan anak didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.?

Guru dalam menyelenggarakan kegiatan belgar menggar (KBM) perlu

memperhatikan komponen didalamnya. Menurut Zuhairini dalam kegiatan belgjar

2\ ulyasa. Sandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru. Remaja RosdakaryaBandung. 2008. HIm
75



mengajar terdiri dari beberapa komponen, yaitu: Peserta didik, Pendidik, Tujuan
pendidikan, Alat-alat pendidikan, dan Lingkungan.®

Dari komponen-komponen tersebut peserta didik merupakan komponen
yang paling penting dalam KBM. Karena tanpa adanya peserta didik pendidikan
tidak akan berlangsung, peserta didik merupakan bahan mentah yang akan
mengalami proses pendidikan.

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, selain guru harus menguasai
kompetensi paedagogik guru, faktor yang tidak kalah penting guru dapat
memotivasi siswa dalam belgar. Karena dengan motivas belgar dapat
mempengaruhi hasil belgar siswa. Dengan motivasi belgar yang kuat dapat
membuat siswva belgjar dengan tekun dan akhirnya terwujud dalam hasil belgjar
siswa tersebut. Motivasi adalah mendorong suatu usaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.Oleh karena itu
motivasi belgjar hendaknya ditanamkan pada diri siswa agar senang hati
mengikuti meteri pelgjaran yang digjarkan guru disekolah. Perlu ditanamkan pada
diri siswa bahwa dengan belgarlah akan mendapatkan pengetahuan dengan baik.
Siswa akan mempunyai bekal menjalani kehidupannya dikemudian hari.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi motivas belgjar pada diri siswa dapat
timbul darinya sendiri, lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Dari
lingkungan sekolah misalnya guru disamping mengajar juga hendaknya

menanamkan motivas belgjar kepada peserta didiknya. Banyak siswa yang tidak

3Zuharini, dkk.Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam. Malang IAIN Sunan Ampel. 1993.
Him 22
*M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. Rosdakarya. Bandung. 2004. HIm 71



termotivasi belgjar akibatnya hasil belgjar menurun. Oleh karena itu guru sebagai
motivator harus selalu memotivasi belgjar agar siswa semangat dalam menuntut
ilmu.

Sebagai wujud kepeduliaan terhadap proses belgar siswa, guru SMP
Negeri 1 Dongko harus menyadari kondisi siswa baik fisik maupun psikis yang
memiliki perbedaan pada masing-masing individu. Kondisi siswa yang terkadang
semangat dalam belgar, malas dalam mengikuti pelgaran,mudah menerima
pelgjaran dan kadang sulit menerima pelgjaran, Kondisi seperti inilah pentingnya
motivasi belgjar dalam kegiatan belgjar mengajar.

Kegiatan (proses) belgjar mengajar (KBM) dikatakan berhasil sesuai
dengan tujuan yang diharapkan bergantung pada beberapa hal, antara lain guru,
siswa, mana emen, kurikulum, lingkungan, masyarakat, sertatak kalah pentingnya
adalah sarana prasarana. Secara garis besar kegiatan belgjar, mengajar dikatakan
sukses dilihat dari pencapaian ketuntasan belgjar dari target yang telah ditentukan.

Berdasar dari latar belakang inilah, maka penulis tertarik untuk
mengadakanpenelitian ilmiah dengan judul “Hubungan Kompetensi Pedagogik
Guru PAI dengan Motivas Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Dongko Trenggalek ”
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
permasal ahan:
1. Bagaimana Kompetensi pedagodik yang dimiliki oleh Guru PAI di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Dongko?



2. Bagaimana Kondisi Motivasi Belgjar siswa dalam pembelgjaran Pendidikan
Agama lslam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Dongko?

3. Bagaimana Hubungan antara Kompetenss Pedagogik Guru PAI dengan
Motivas belgar siswa dalam mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Dongko?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan Pada Rumusan masalah di atas, maka penelitian mempunyai
tujuan untuk:

1. Tujuan Umum : Untuk melihat bagaimana Hubungan antara Kompetensi
Pedagogik Guru PAl dengan Motivasi belgar siswa dalam Mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam.

2. Tujuan Khusus : Untuk Menjelaskan ada tidaknya hubungan antara
kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi belgjar siswa dalam mata
pelgjaran pendidikan Agama Islam.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini memberikan kontribusi pengembangan
keilmuan tentangmotivasi belgjar dan kompetensi Pedagogik Guru PAL.

2. Manfaat Praktis

Menambah Pengetahuan mengenahi hubungan Kompetensi Pedagogik
guru PAI dengan Motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan

Agamalslam di SMP Negeri 1 Dongko Trenggal ek.



E. Batasan Masalah

Berdasarkan Identifikass Masalah, maka peneliti hanya membatas
penelitian yang diteliti yaitu Kompetensi Pedagogik Guru PAl dengan Motivasi
Belgar.
F. Definisi Oprasional

Kompetensi Pedagogik adalah Kemampuan, kecakapan dan Ketrampilan
yang dimilii seorang guru yang meliputi pemahaman terhadap anak didik,
perencanaan pembelgjaran, evaluasi hasil Belgar dan pengembangan anak didik

untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.

Motivas adalah keseluruhan daya penggerak yang menimbulkankegiatan
belgjar, sehingga tujuan belgar yang diharapkan dapat tercapai. Mengetahui
motivas belgar siswa selama proses. karakteristik sasaran yang ingin siswa capai
terdiri atas sasaran belgar dan sasaran prestise. Siswa yang mengejar sasaran
belgjar akan termotivas untuk belgar guna mengasah kemampuannya sehingga
mencapal taraf prestas belgar yang baik. Siswa yang mengejar sasaran prestise
berkeyakinan bahwa kemampuannya merupakan sesuatu yang tidak dapat
mengalami perubahan sehingga akan cenderung untuk menghindari kegagalan
supaya dipandang baik di mata orang lain. Siswa yang berorientasi menghindari
kegagalan akhirnya menjadi kurang termotivasi daam belgarnya karena
berkeyakinan bahwa kemampuannya tidak dapat diperbaiki lagi.Skala motivasi
belgjar dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauhmana tingkat
motivas belgjar subjek penelitian.Skala motivasi belgjar yang digunakan dalam

penelitian ini adalah skala motivasi belgar berdasarkan rumusan definisi dan



aspek-aspek motivas belgar dari McCown, Driscoll, dan Roop. Aspek-aspek
motivasi belgjar yang terdapat dalam alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini adalah: (1) Adanya keinginan, sikap, dorongan, kebutuhan dari individu untuk
belajar; (2) Adanya Kketerlibatan individu dengan sungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugas, sebagaibentuk berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku
yang diarahkan pada pencapaian tujuan; (3) Adanya komitmen dan intensitas yang
dimiliki individu untuk terus belgjar.
G. Penédlitian Terdahulu

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah melacak beberapa
skripsi maupun thesis tentang kompetensi Pedagogik dengan Motivasi Belgar.
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan kompetens

pedagogic dngan motivasi belgjar, antaralain sebagai berikut:



1.1.Tabel Penelitian terdahulu terkait dengan kompetens pedagogik

dan motivas Belajar

No Nama Judul Persamaan Pebedaan Originalitas
1 | Des Arsanti Hubungan Pola Asuh Dalam Dalam penelitian | 1. Dalam
Wulandari® Orang Tuadan Pemelitian ini ini mengunakan Penelitian ini
kompetensi Pedagogik peneliti 3variableyaitu mengunakan
guru Terhadap Motivasi mengunakan polaasuh metode
Belgar SiswakelasV B kompetensi orangtua, Kuantitatif
Muhammadiyah Basin Pedagogik kompetensi Korelas.
kebon Arum Klaten sebagal bebasnya | pedagogik dan 2. Obyek
dan mengunakan | motivasi belgjar. penelitian ini
motivas sebagai | Dan obyek padakelas VI
variable penelitiannya SMP Negeri 1
terikatnya. pada kelasV Dongko
Dalam penelitian Trenggalek
ini menggunakan 3. Penelitian
teknik analisis memfokuskan
linier berganda pada
dengan 3 variabel hubungan
2 | ArindaM® Pengaruh Persepsi Siswa | Dalam Penelitian | Penelitian ini kompetensi
Tentang Kompetens ini peneliti menggunakan Pedagogik
Pedagogik Guru Terhadap | tentangmotivas kuantitatif guru PAI
Motivasi Belgjar Kelas belgjar siswa Eksperiment dengan
VII MTsN Cepogo Tahun | apakah motivasi | dalam Motivas
2011 belgar siswa penelitiannya. Belgar
rendah atau Dan Obyek
tinggi. Penelitiannyanya
siswakelas VI
3 | Abdul Rosyid” | Kompetensi Pedagogik Dalam Penelitian | Penelitian ini
Guru Bahasa Arab ini pendliti menggunakan
Berlatar Belakang Non- meneliti tentang | Metode
Pendidikan Bahasa Arab | kompetensi Kuantitatif
Dalam Pembel g aran pedagogik guru dalam
Baha Arab Di Mts Negeri | dalam proses Penelitiannya.
Maguwoharjo Y ogyakarta | Pembelgjaran
Dikelas

® Desi arsanti Wulandari. Skripsi. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan kompetensi Pedagogik

guru Terhadap Motivas Belajar Siswa kelas V B Muhammadiyah Basin kebon Arum Klaten.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2014.

®ArindaM. Skripsi. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Motivasi Belajar Kelas VIl MTsN Cepogo Tahun 2011. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2011

’Abdul Rosyid. SkripsiKompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Berlatar Belakang Non-
Pendidikan Bahasa Arab Dalam Pembel gjaran Baha Arab Di Mts Negeri Maguwoharjo
Yogyakarta. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2013




Luh Retiantari® | Pengaruh Kompetens Dalam penelitian | Dalam Penelitian
Pedagogik Dan ini variable X ini yang menjadi
Kompetensi Profesional addalah penelitiannya
Terhadap Hasil Belgjar kompetens adalah Hasll
Siswa Dalam Mata pedagogik dan Belgar siswa,
Pelgjaran Ekonomi Kelas | kompetensi obyek
X SMAN Singargja Profesional penelitannya

kelas X

Ervin Nur Hubungan Antara Dalam Penelitian | Dalam penelitian

Aini® Kompetensi Pedagogik ini peneliti ini pendliti
Guru Bahasa Arab mengunakan meneliti tentang
Dengan Prestas Belgjar Kompetens Prestas belgjar
SiswaKelasVII Mts Pedagogik siswa.
Negeri Sleman Tahun sebagai Variable
Ajaran 2012/2013 Bebasnya

H. Hipotesis

Berdasarkan Uraian diatas maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

HO: Tidak Adanya Hubungan yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik Guru

PAI dengan Motivasi Belgar Siswa pada Mata Pelgaran PAI di SMP

Negeri 1 Dongko Trenggal ek.

Ha Adanya Hubungan yang signifikan dengan kompetensi Pedagogik Guru PAI

dengan Motivas Belgjar Siswa pada Mata Pelgaran PAI di SMP Negeri 1

Dongko Trenggalek.

®Luh Retiantari. Skripsi. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Profesional
Terhadap Hasil Belajar Sswa Dalam Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMAN Singaraja.
Universitas Negeri Malang. 2010

°Ervin Nur Aini. Skripsi. Hubungan Antara Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Prestasi Belajar Sswa Kelas VII Mts Negeri Seman Tahun Ajaran 2012/2013.Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2012
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kopetens Guru

Secara umum ada tiga tugas guru sebagi profes yakni mendiddik , mengajar
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup.Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, melatih
berarti mengebangkan ketrampilan-ketrampilan untuk kehidupan siswaUtuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab diatas, seorang guru dituntut memiliki
beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagian dari profesionalisme guru.*

Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan.
McLeod mendefinisikan kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang disyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru
sendiri merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan kewajiban secara tanggung
jawab dan layak dimata pemangku kepentingan. Kata kompetensi berasal dari Bahasa
Inggris competency yang berarti kecakapan, kompetensi dan kewenangan. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

mel aksanakan tugas keprofesional an.

'Suyanto, Asep Jihad. Menjadi Guru Profesionagi Strategi meningkatkan kualifikasi Dan Kualitas
Guru Di Era Global. Jakarta. Erlangga. 2013. HiIm 1
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Kompetenss menurut Suharsimi adalah konsep kompetensi tidak sekedar
perbuatan yang tampak dan dapat dilihat, akantetapi kompetensi juga berkaitan
dengan potensi-potensi untuk melakukan tindakan.

Dari pengertian diatas, maka kompetens guru berarti seperangkat
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
oleh guru untuk melaksanakan kegiatan belgjar mengajar. Kompetens juga berkaitan
dengan potensi-potensi untuk melakukan tindakan. Misalnya, wawasan atau
pengetahuan guru merupakan salah satu potensi yang mendukung dalam proses
belajar mengajar. Guru yang mempuyai pengetahuan yang banyak pasti akan berbeda
dengan guru yang pengetahuannya sedikit, guru yang pengetahuan banyak cenderung
akan menampilkan tindakan yang berbeda disetiap proses belgar mengajar
berlangsung.

Menurut Suwardi’kompetensi guru adalah suatu kemampuan atau kecakapan
yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang dimiliki
dan dikuasai guru dalam melaksanakan fungsi profesionalnya. Sedangkan menurut
Mulyasa®’mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual lyang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelgjaran yang mendidik, pengembangan

pribadi dan professional.

2Suwardi.Manajeen pembelajaran. Stain Salatiga Press. Salatiga. 2007. HIm 4
*Mulyasa.Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru. Remaja RosdaK arya. Bandung. Him 26
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Berdasarkan pengertian kompetensi diatas, maka kompetensi guru adalah
kemampuan atau kecakapan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang
terwujud dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang dimiliki dan
dikuasai guru, penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelgjaran
yang mendidik, pengembangan pribadi daam melaksanakan  fungsi
keprofesionalannya

Dari uraian diatas, guru harus mampu menguasai materi yang akan
disampaikan, memahami peserta didik yang mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda, pembelgaran yang mendidik agar membentuk kepribadian individu yang
bertakwa, bermartabat, bermoral dan bertanggung jawab, pengembangan pribadi
disini guru harus bersikap terbuka, kritis dalam penguasaan is bidang studi dan guru
perlu dilandas sifat ikhlas dan bertanggung jawab dalam dalam melaksanakan
profesinya.

1. Kompetens Pedagogik Guru
Pedagogik yang berarti pendidikan, bimbingan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa kepada anak atau orang lain yang belum dewasa, disebut
pendidikan (paedagogik). Disamping itu paedagogik juga merupakan suatu ilmu,
sehingga orang menyebutnya ilmu paedagogik. IImu paedagogik adalah ilmu yang

membicarakan masalah atau persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-
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kegiatan mendidik, antara lain seperti tujuan pendidikan, alat pendidikan,cara
melaksanakan pendidikan, anak didik dan pendidik.*

Dari pengertian diatas, paedagogik adalah pendidikan yang diberikan
guru kepada anak didiknya. Paedagogik juga sebagai ilmu untuk guru karena
membahas persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan mendidik seperti
tujuan pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik dan
pendidik yang perlu dikuasai oleh guru.

Pengertian guru menurut Marno dan Idrishahwa dalam khazanah
pemikiran Islam, guru memiliki beberapa istilah seperti “ustad”, “muallim”,
“muaddib”, dan “murabbi”. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar
dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science); istilah muaddib Iebih
menekankan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan
keteladanan; sedangkan murabbi |ebih menekankan pengembangan dan pemeliharaan
baik aspek jasmani maupun rohaniah. Sedangkan yang umum dipaka adalah ustad
yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “guru”.

Guru menurut Hadari Nawawi®adalah orang yang pekerjaannya
mengajar atau memberikan pelagjaran di sekolah atau didalam kelas. Guru dalam

penelitian ini adalah orang yang memberi pelajaran atau ilmu pengetahuan di sekolah.

*Langeveld.Pedagogik Teoritis. Dwi Merapi. Y ogyakarta. 1976. HIm 3-5

*Marno dan Idris.Srategi & Metode Pengajaran.Ar-Ruzz.jogjakarta. 2010. HIm 15

® Hadari Nawawi. Administrasi dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan.Galia Indonesia. Jakarta.
1989. HIm 65
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Kompetensi paedagogik guru menurut Undang-undang No.14 tahun
2005 tentang Guru Dan Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dari kompetensi-kompetensi
diatas, guru dituntut untuk menguasai kompetensi diatas salah satunya adalah

kompetensi paedagogik.

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dikemukakan kompetensi paedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik”. Sedangkan menurut Depdiknaskompetensi paedagogik adalah
“kompetensi pengelolaan pembelajaran”.

Dari pengertian kompetensi paedagogik diatas, dapat diartikan
kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran seperti merencanakan program
belajar mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belgjar
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.

a Dalam Standar Nasiona Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluas hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinyaDaam RPP tentang guru dikemukakan bahwa kompetens
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paedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelgaran

pesertadidik yang sekurang-kurangnya meliputu sebagai berikut:

1.

2.

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

Pemahaman terhadap pesertadidik

Pengembangan kurikulum/ silabus

Perencanaan pembel gjaran

Pel aksanaan pembel gjaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelgjaran

Evaluas hasil belajar (EHB)

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.’

Berdasarkan beberapa pengertian kompetensi paedagogik di atas, maka

kompetens paedagogik dalam pendlitian ini berarti kemampuan guru dalam

mengelola pembelgjaran peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau

landasan pendidikan, pemahaman karakteristik peserta didik, pengembangan silabus,

perencanaan pembelgjaran,, pelaksanaan pembelgjaran, pemanfaatan teknologi,

melakukan evaluasi dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualissasikan

berbagai potensi yang dimiliki peserta didiknya, inilah yang harus dikuasai dan

dilakukan oleh guru dalam KBM.

2. Indikator-indikator kompetensi pedagogik guru

a. Pemahaman wawasan atau |andasan kependidikan

"Mulyasa.OP.Cit. him 75
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Mengajar bukan tugas yang ringan bagi seorang guru.Dalam mengajar guru
harus mempunyal wawasan yang luas tentang pendidikan. Pendidikan Nasional
sebagai wahana dan sarana pembangunan bangsa di  tuntut mampu
mengantisipasi proyek kebutuhan masa depan. Tuututan landasan pendidikan
harus bertumpu pada basis kehidupan masyarakat Indonesia secara
komprehensif.
Adapun landasan pendidkan di Indonesia di dasarkan tiga aspek :

a. Landasan Filosofis
Landasan Filsafat pendidikan Indonesia berakar pada nilai-nilai budaya yang
terkandung pada pancasila Nilai pancasila tersebut harus benar- benar
ditanamkan dalam diri peserta didik melalui penyelenggaraan pendidikan.
Landasan filosofis tersebut bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat
kecerdasan dalam pemberdayaan yang seoptimal mungkin.
Landasan filosofis pancasila mengisyaratkan bahwa sistem pendidikan nasional
hendaknya bertumpu pada pemenuhan hak—hak asasi dan keseimbangan antara
hak dan kewagjiban yang terkait dengan pemenuhan harkat manusia.

b. Landasan Sosiologis
Lembaga pendidikan harus diberdayakan dengan lembaga sosial lain, lembaga
pendidikan harus disggarkan dengan lembaga dengan lembaga ekonomi,
lembaga politik sebagai pranata kemasyarakatan, pembudayaan masyarakat
(society learning) harus dijadikan rekontruksi sosial. Apabila perencanaan

pendidikan yang melibatkan masyarakat bisa tercapai maka patologi sosial
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setidaknya dapat terkurangi.Pendidikan nasional yang berlandaskan sosiologis
dalam penyelenggaraannya harus memperhatikan aspek yang berhubungan
dengan sosia baik problemanya maupun demografis.
c. Landasan Yuridis®

Sebagai penyelenggara pendidikan nasional yang utama, pelaksanaannya
berdasar pada perundangan sehingga bangunan pendidikan nasiona syah
menurut undang-undang. Pentingnya undang-undang sebagai tumpuan
bangunan pendidikan nasional adalah perwujudan dari kehendak UUD 1945
terutama pasal 31. Di samping untuk menunjukkan bahwa pendidikan sangat
penting sebagai penjamin kelangsungan hidup bangsa Indonesia, juga dapat
dipedomi bagi penyelenggaraan pendidikan secara utuh yang berlaku untuk
seluruh tanah air. Guru harus memahami landasan yuridis karena didalamnya
terdapat  kebijakan-kebijakan pendidikan. Kebijakan-kebijakan pendidikan
seperti menjelaskan konsep dan struktur kurikulum yang diberlakukan (Misal :
Kurikulum berbasis kompetensi), menjelaskan visi, misi dan tujuan pendidikan
nasional yang sudah didasari di dalam undang-undang.

3. Pamahaman terhadap peserta didik
Tugas utama guru adalah mengajar dan dalam proses pembelgaran yang

dihadapi adalah anak manusia yang bersifat “unik”. Dalam hal ini, kata unik

mengandung berbagai pengertian. Pengertian yang pertama adalah unik dapat

#sundari, Jamali. Surtikanti, Taurat aly. Landasan Pendidikan. Muhammad University press.
Surakarta. 2003. 58-62
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dimakna tidak ada manusia yang sama, berbeda satu dengan yang lain. Pengertian
yang kedua adalah kondisi manusia itu sendiri bersifat tidak menetap, karena dari
waktu ke waktu, situasi dan kondis lingkungan serta factor intern akan
mempengaruhi perilaku, sikap, kondisi emosi, dan cara seseorang menyesuaikan diri
dengan lingkungan dan orang-orang disekitarnya, termasuk dalam mengikuti proses
kegiatan belgjar mengajar.

Terlepas dari berbagai keunikan yang dimiliki manusia tersebut. Secara umum,
perbedaan individual yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan pengajaran di
kelas adalah faktor-faktor yang menyangkut kesigpan anak untuk menerima
penggaran atau kondisi-kondis yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan
pengajaran meliputi:

a. Pertumbuhan dan perkembangan anak
Pertumbuhan merupakan proses perubahan yang dialami anak untuk mencapai
kedewasaan yang diharapkan. Perkembangan pada anak akan melewati
tahapan-tahapan tertentu dan setiap tahapan selalu memiliki ciri khusus dan
berbeda dengan tahapan lainnya sehingga pemahaman terhadap tahapan
perkembangan yang dialami siswa dengan berbaga sifat-sifat yang unik
tersebut akan memberikan bekal kepada guru sebagai pengajar untuk
menyesuaikan cara mengagjar, pemilihan materi, pemilihan sumber belgar,

ataupun pemilihan metode pembelgjaran yang tepat.’

°Abdul Rosyid, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Berlatar NON-Pendidikan Bahasa Arab
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di MTs Negeri Maguwoharjo Yogyakarta, Skripsi. 2013. HIm 20
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b. Pribadi siswa
Pribadi anak mencakup banyak faktor fisik dan psikis serta berbagai aspek
(potensi) yang ada pada siswa. Oleh karena itu, kepribadian dibatasi pada
aspek yang diduga banyak berpengaruh terhadap kesigpan dan prediks
keberhasilan anak dalam mengikuti kegiatan pengajaran yang terdiri atas:

c. Fungs kognitif
Fungs kognitif mencakup: (1) tingkat kecerdasan (intelegensi) yang secara
luas dapat diartikan sebagai kemampuan dasar untuk mencapai prestas
disegala bidang, sedangkan secara sempit dikaitkan dengan kemampuan
scholastic, (2) daya kreatifitas, (3) bakat khusus, (4) kemampuan berbahasa,
(5) dayafantasi, (6) gaya belgjar, dan berbagai teknik dan kebiasaan.

d. Fungs konatif dinamik
Fungs konatif dinamik adalah fungsi psikis yang dimiliki anak yang secara
khusus berkisar pada penentuan tujuan perilaku dan pemenuhan kebutuhan
baik yang disadari ataupun tidak disadari. Hal yang termasuk dalam
klasifikasi fungsi konatif dinamik adalah: karakter, hasrat berkehendak; hal ini
menyangkut sifat dan kemampuan dasar untuk dapat mengendalikan diri
dalam mencapa tujuan, motivasi belgjar yang akan menentukan semangat
untuk mencapai tujuan belgar dengan cara obyektif, konsentrasi, perhatian

dan sebagainya.
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e. Fungs afeks
Fungs afeks adalah psikis yang menyangkut penilaian anak terhadap benda,
gejala, atau peristiwa yang dihadapi, yang menyangkut perasaan senang yang
lebih spesifik terinci menjadi rasa puas, gembira, sayang, setuju, gembira dan
berbagai perasaan yang mencerminkan kepuasan, serta rasa tidak senang yang
dapat berupa perasaan takut, cemas, gelisah, iri hati, marah, dendam, dan
berbagai perasaan yang mengarah pada ketidakpuasan sehingga perlu
ditumbuhkan rasa senang pada pelgaran yang diberikan sehingga akan
muncul sikap positif dan muncul minat untuk terus belgjar.*

f.  Fungs sensorik-motorik
Fungs sensorik motorik adalah fungsi yang menyangkut kemampuan siswa
dalam bidang psikomotorik atau keterampilan khusus. Aspek psikomotorik
yang merupakan kemampuan awal anak yang ikut berpengaruh terhadap hasil
proses pengajaran meliputi: kecepatan membaca, menulis, berbahasa,
artikulasi kata-kata, dan lain-lain.

g. Fungsi pribadi lain **
Fungs yang menyangkut berbagai keadaan awal siswa yang sulit digolongkan
dalam fungs pribadi yaitu kondisi biologis yang menyangkut kesehatan,
penglihatan, daya tahan, dan sebagainya. Selain itu, kondis mental yang

berupa ketenangan batin, baik akibat dari suasana keluarga maupun teman

°Abdul Rosyid, Ibid. HIm 25
"'Siti Hartinah. Pengembangan Peserta Didik. Refika Aditama Bandung. 2010. HIm 17-20
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sebaya ataupun kondisi lingkungan di luar sekolah akan mempengaruhi
kesiapan anak dalam menghadapi proses pengajaran di kelas.
Dari berbagai ulasan diatas, bahwa mempelajari berbagai aspek psikologi
anak sangat membantu keberhasilan proses penggaran karena dengan
memahami berbagai faktor yang merupakan kondisi awal anak, akan menjadi
alat bantu yang penting bagi penyelenggaraan pendidikan dalam mencapai
tujuan pendidikan. Dengan pemahaman tersebut diharapkan pengajar akan
dapat melayani anak didik secara tepat sesuai dengan kondisi yang mereka
miliki. Berbagai macam kegiatan dalam proses pendidikan yang memerlukan
pemahaman terhadap peserta didik, diantaranya. adalah perencanaan
pembelgjaran, pemilihan alat dan sumber belgjar, pemilihan materi, interaksi
belajar mengajar, pemberian motivasi, layanan bimbingan penyuluhan dan
lain sebagainya.
4. Pengembangan silabus
Adapun langkah-langkah pokok dalam pengembangan silabus berbasis
kompetensi meliputi:
a. Menuliskan standar kompetensi
Standar kompetenss mata pelgaran adalah batas dan arah
kemampuan yang harus dimiliki dan dapat dilakukan oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelgaran suatu mata pelgjaran tertentu. Kata kerja
operasional yang sering digunakan dalam perumusan standar kompetensi antara

lain siswa dapat menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, membandingkan,
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mendemonstrasikan dan mendiskripsikan, kata kerja yang tidak operasional
seperti mengetahui, memahami dan menjelaskan.

b. Menuliskan kompetensi dasar
Cakupan materi pada kompetensi dasar lebih sempit disbanding pada standar
kompetensi. Kata kerja yang digunakan pada kompetensi dasar harus
operasional, diantaranya adalah menghitung, mengidentifikasi, menganalisis,
menerapkan, merangkum dan sebagainya. Untuk mencapai kompetensi dasar
diperlukan pengalaman belgar siswa yang tepat. Pengalaman pembelgaran
dirancang oleh guru dan bisa dilakukan di sekolah atau di luar sekolah.*

c. Menuliskan materi pokok
Materi pokok atau materi pembelajaran adalah pokok-pokok materi yang harus
dipelgari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan yang akan
dinila dengan menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasar
indikator pencapaian belgar.

d. Menentukan strategi pembelajaran
Pemberian pengalaman belgjar merupakan strategi pembelgjaran. Pengalaman
belgjar adalah kegiatan fisik atau mental yang perlu dilakukan oleh siswa dalam
berinteraksi dengan obyek belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan materi
pembelgaran. Pengalaman belgjar dapat dilakukan baik didalam kelas maupun
diluar kelas. Pengaaman belgar di daam kelas dilaksanakan dengan

mengadakan interaksi antara siswa dengan obyek/ sumber belgjar.

“Desi Arsanti Wulandari Op.cit HIm 56
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Bentuk pengalaman belgjar di dalam kelas dapat berupa kegiatan seperti: telaah
buku, telaah Undang-undang, telaah hasil penelitian, mengadakan percobaan di
laboratorium, kerja praktik dan sebagainya. Pengalaman belajar di luar kelas
dilakukan dengan jalan mengunjungi obyek belgar yang derada di luar kelas.
Dalam pelaksanaan pembelgaran guru diharapkan menggunakan strateg
pembelgaran, karena pembelgjaran itu akan lebih mudah ditangkap apabila siswa
sendiri berinteraksi langsung terhadap sumber belgjar, guru dapat mengajak
pesertadidik untuk melakukan praktek terhadap materi yang diagjarkan.

e. Menentukan alokas waktu
Dalam mengalokasikan waktu, guru perlu memperhatikan pola alokasi waktu
untuk setiap semester. Dalam satu semester diperkirakan ada 20 munggu untuk
kegiatan pembelgjaran di kelas. Jika setiap semester disiapkan 2 minggu untuk
kegiatan remedial atau pengayaan, maka masih terdapat 18 minggu efektif per
semesternya. Kalau suatu mata pelgjaran tertentu memiliki 3 jam per minggu,
berarti dalam setiap semesternya tersedia waktu 3 X 18 jam pertemuan, dengan 1
jam pertemuan adalah 45 menit tatap muka.

f. Menentukan sumber bahan®®
Sumber bahan adalah rujukan, referensi atau leteratur yang digunakan, baik
untuk menyusun silabus maupun buku yang digunakan oleh guru dalam

mengagjar. Sumber bahan utama dalam menyusun silabus adalah buku teks dan

Bsuwardi. Op.Cit. Him 37-46
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buku kurikulum. Sumber-sumber lain seperti jurnal, hasil penelitian, penerbitan
berkala, dokumen Negara dan lain-lain.
5. Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelgaran merupakan salah satu kompetensi paedagogik
yang harus dimiliki guru, karena perencanaan pembelgjaran merupakan salah satu
langkah untuk mencapai keberhasilan pembelgaran. Menurut Team Didaktik
Metodik Kurikulum IKIP Surabaya perencanaan adalah pemikiran sebelum
pelaksanaan sesuatu tugas. Pembelgaran berasal dari kata belgar, yang berarti
perubahan pada diri seseorang, baik perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik anak.

Menurut Suwardi perencanaan pembelgaran adalah suatu proses dan cara
berpikir mengenai sesuatu hal yang akan dilakukan dengan tujuan agar diri seseorang
dapat berubah, perubahan tersebut mencakup aspek kognitif, afektik dan
psikomotorik. Sedangkan menurut Rosyada,perencanaan pembelgjaran meliputi
rumusan tentang apa yang akan digjarkan, cara mengajar, dan tingkat penguasaan
siswa terhadap bahan yang digjarkan.

Berdasarkan definisi diatas perencanaan pembelgjaran adalah pemikiran atau
rancangan sebelum melaksanakan proses pembelgjaran untuk mencapa keberhasilan

tujuan pembelgjaran, baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Untuk mencapai tujuan pembelgaran, hendaknya perencanaan pembelajaran
seorang guru mencakup aspek-aspek persiapan sebagai berikut:**

a. Persiapan terhadap situasi umum
Sebelum mengagjar, guru hendaknya memiliki pengetahuan mengenai Situasi
umum, misalnya mengenai tempat, suasana ruang kelas dan lain-lain. Dengan
pengetahuan itu seorang guru bisa membuat perkiraan dan perhitungan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengajaran.

b. Persigpan terhadap murid-murid yang hendak dihadapi
Sebelum mengagjar adalah penting bagi guru memiliki gambaran yang jelas
mengenai keadaan murid-murid yang akan dihadapinya terutama mengenal
taraf kematangan dan taraf pengetahuan (bahan-bahan apersepsi) murid-murid
serta sifat-sifat hkusus mereka masing-masing, misalnya: tentang akat, minat,
sikap, watak, kemampuan dan intelgjensi serta cirri-ciri jasmani setiap murid,
yaitu: kesehatan panca indra dan sebagainya. Semua hal tersebut biasanya
dapat diperoleh dari daftar pribadi setiap murid. Dengan pengetahuan tersebut,
maka guru akan dapat menyusun isi dan urutan bahan pelgjaran yang dapat
menarik minat murid-murid, sesuai dengan kemampuan mereka serta
mendoroh gairah atau motivasi belgjar murid-murid secarawajar.

c. Persiapan terhadap tujuan pelgjaran yang hendak di capai
Seorang guru sebelum mengagjar harus merumuskan tujuan pelgjaran atau

tujuan instruksional yang akan dicapai. Tujuan tersebut harus dirumuskan

“Desi Arsanti Wulandari. Op.Cit. HIm 68
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secara khusus, kongkrit, rill dan terbatas yaitu demi kepentingan perubahan
tingkah laku murid-murid yang diharapkan, yaitu; pengetahuan, kecakapan,
ketrampilan atau sikap-sikap tertentu yang kongkrit dan bisa diukur dengan
alat-alat evaluasi.

Persiapan tentang bahan pelgjaran yang hendak digjarkan

Guru sebelum mengajar hendaknya sudah mengetahui dan menyiapkan luas
(scope/jangkauan) dan urutan (sequence) bahan pelgaran yang hendak
disgikan kepada murid-murid. Hal ini dimaksudkan agar guru dapat
menyaring materi yang penting, materi pokok, prinsip-prinsip dari fakta-fakta
dan antara teori dengan praktek. Dengan demikian guru dapat memberikan
ilustrasi, contoh-contoh, perbandingan dan lain-lain yang bias lebih
memperjelas dan menghidupkan penggjarannya. Untuk menunjang hal
tersebut, guru hendaknya mengambil referensi dari buku-buku, majalah,
brosure dan lain sebagainya selain buku pegangan.

Persiapan tentang metode-metode mengajar yang hendak dipakai

Sebelum mengagjar, guru juga harus mempersigpkan metode yang akan
digunakan dalam mengagar. Metode yang dugunakan harus tepat sesuai
dengan kondisi peserta didik dan materi yang akan disampaikan. Guru harus
banyak menguasai metode pembelgjaran karena dengan metode pelgjaran
akan lebih menarik dan mudah pelgaran akan Iebih mudah diserap/ dipahami

peserta didik. Ada berbagai metode dlam pembelgjaran, menurut Marno dan
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Idris™telah mengidentifikasi beberapa metode pembelgjaran  aktif,
diantaranya:
a) Learning startswith a quetion
Metode ini cocok untuk memulai pembelgaran topic baru di mana
karakteristik materi pelgjaran tertentu kadang sudah dibahas pada kelas
sebelumnya. Untuk menghindari pengulangan pembahasan topic, perlu
ditanyakan sesuai tingkat pemahaman dan kebutuhan siswa.
b) Everyoneisa teacher here
Pada dasarnya, setiap orang, bahan gar cetak atau elektronik, atau
sumber belgjar adalah guru. Metode ini diterapkan dengan memandang
bahwa siswa sudah memiliki pengetahuan tentang sebuah topik yang
akan dipelgari sekalipun kadarnya berbeda-beda. Karena itu, untuk
menggali pengetahuan atau kemampuan siswa, guru dapat meminta
siswa menuliskan pertanyaan tentang topic yang akan dipelgjari di atas
kertas, kemudian diacak untuk dijawab temannya sendiri.
c) The power of two (kekuatan dua kepala)
Penerapan metode ini didasari pandangan bahwa siswa sudah memiliki
pengetahuan tentang topik atau masalah yang terkait dengan topik
pembelgjaran yang akan dipelgjari. Untuk mengajak siswa berpikir lebih

serius tentang topic/ masalah yang akan didiskusikan, guru dapat

Marno dan Idris, Op.Cit. him 151-160
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d)

mengajukan pertanyaan dengan menggali untuk memperoleh jawaban
yang lebih dalam. Sebelum berdiskusi.

Information search

Metode ini dapat diterapkan manakala guru hendak menyampaikan
informasi terkait dengan topic pembelgaran yang sudah disiapkan
dalam teks atau handout yang dilengkapi pertanyaan yang jawabannya
dapat digali dari teks. Untuk lebih mengaktifkan, bentuklah kelompok
belajar dan presentasikan hasil belgjar di depan kelas.

Showballing

Berdayakanlah seluruh siswa dengan membagi pertanyaan atau
permasalahan yang berbeda-beda kepada kelompok kecil. Setiap
anggota kelompok berkewajiban merumuskan jawaban atau pemecahan
masalah sebagai bekal tatkala bergabung pada pembentukan kelompok
baru. Karena itu anggota kelompok yang baru berkewajiban berbagi

jawaban atau pemecahan masalah dari hasil kelompok sebelumnya.

f) Jigsaw learning

Metode ini dapat diterapkan pada pembelgaran untuk mencapai
kompetensi yang sudah diterapkan dan diketahui siswa dengan
membagikan bahan gar yang lengkap, siswa dibagi secara kelompok,
kemudian siswa dapat mendiskusikan dalam kelompok kecil. Setiap
kelompok kecil meresume materi yang diberikan guru. Guru membentuk

kelompok baru lagi dengan diacak dan setiap anggota kelompok saling
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menjelaskan resume kepada sesame anggota sehingga mendapat
pemahaman yang utuh. Hasil resume kelompok itupin dapat
dipresentasikan.
g) Debat yang efektif

Metode ini dapat diterapkan kalau guru hendak menyajikan topic atau
persoalan yang menimbulkan pro-kontra. Debat akan berjalan seru
manakala dibentuk kelompok pro dan kontra untuk saling
mengungkapkan argumentasinya. Banyak kecakapan hidup yang dapat
dilatihkan dalam metode ini, antara lain kemampuan berkomunikasi dan

mengomunikasikan gagasannya kepada orang lain.

h) Card sort (sortir kartu)

Metode ini dapat diterapkan apabila guru hendak menyajikan materi atau
topik pembelgaran yang memiliki bagian-bagian atau kategori yang luas.
Caranya, guru menuliskan materi dan bagian-bagiannya ke dalam kertas
karton secara terpisah. Kertas diacak dan setiap siswa dipersilahkan
mengambil satu kertas kemudian mencari pasangan siswa lain dalam
kelompok berdasarkan kategori yang tertulis. Jika seluruh siswa sudah
dapat menemukan pasangan berdasarkan kategori yang tepat, mintalah
mereka berjgar secara urut kemudian salah satu menjelaskan kategori
kelompoknya.

1) Synergetic teaching
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j)

Metode ini dapat diterapkan pada pembelgaran yang mengkaji suatu
permasalahan secara utuh dari berbagai sudut pandang. Setelah kelas
dibagi menjadi empat kelompok, kemudian beri tugas masing-masing
kelompok untuk meninjau dari berbagai sudut pandang. Hasil kerja
keseluruhan kelompok ditayangkan dalam kertas plano sehingga kajian
permasal ahan secara utuh dapat diketahui seluruh siswa

Listening team (Tim pendengar)

Metode ini akan menjadi gjang diskusi yang seru, karena masing-masing
peran dapat memberikan argumentasi dan sanggahan. Karena itu, metode
ini sangat cocok untuk materi atau topic pembelgaran yang

membutuhkan kajian atau pemecahan mendalam.

k) Poin counter point

Metode ini dapat diterapkan jika guru hendak menyajikan topic atau
permasalahan yang menimbulkan berbagai pandangan yang berbeda.
Karena itu, sampaikan topic kepada siswa dan mintalah pendapat atau
pandangannya. Setelah mengetahui berbagai pandangan dari siswa,
kelompokkan siswa berdasarkan pandangannya. Pastikan duduk mereka
terpisah untuk menumbuhkan suasana diskusi atau debat yang sehat.
Timkuis

Metode ini diterapkan untuk memberdayakan seluruh siswa dengan
mempelgari suatu topik pembelajaran dan membagi kelompok belgar di

mana setigp kelompok akan membuat kuis untuk ditanyakan kepada
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kelompok lain yang aturan mainnya telah ditetapkan oleh guru
sebelumnya.
6. Persiapan dalam penggunaan alat-alat peraga
Tidak setiap proses interaksi penggjaran selalu dibutuhkan alat bantu atau alat
peraga. Yang perlu diperhatikan guru adalah penggunaan setiap jenis aat peraga
pengajaran pelu diintegrasikan secara fungsional ke dalam pemakaian jenis metode
mengajar yang sesual dengan sifat yang khusus dari masing-masing bahan pelgaran.
Y ang artinya alat peraga yang digunakan harus sesuai dengan materi gjar dan metode
pengajarannya.
7. Persiapan dalam jenisteknik evaluasi*®
Penilaian atau evaluasi terhadap hasil interaksi pengagjaran hendaknya
dilakukan dalam dua bidang/aspek, yaitu aspek mengajar (guru) dan aspek belgar
(murid). Sebab, interaksi pengajaran yang berhasil dengan baik adalah interaksi yang
memenuhi tujuan baik ditinjau dari segi guru mupun dari segi murid.
f.  Pelaksanaan pembelagjaran
Menurut Hunt'’pelaksanaan pembelgjaran dikelas meliputi lima tahapan,
masing-masing tahap dapat dijelaskan dalam uraian berikut:
1. Review
Review merupakan bagian awal dari pelaksanaan pembelgaran. Pada tahap ini

guru dapat menggunakan waktu sekitar 5 menit untuk bertanya kepada peserta didik

16T eam Pembina Mata K uliyah Didadik Metodik/ Kurikulum IKIP Surabaya. 1987. Pengantar Didadik
Metodik Kurikulum PBM. Ragjawali. Jakarta. HIm 129-135
YSyparlan.Menjadi Guru Efektif.Hikayat.Y ogyakarta. 2005. HIm 130-135
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tentang materi sebelumnya, apakah peserta didik masih mengingat materi yang
disampaikan atau sudah lupa. Dengan tahap ini guru dapat mengingat tingkat
pengetahuan, kemampuan dan pengalaman siswa.
2.  Oveview
Overview merupakan langkah kedua dalam pelaksanaan pembelgaran. Pada
tahap ini guru menyampaikan program pembelgjaran yang akan dipelgjari hari ini.
Guru menjelaskan garis besar isi materi yang akan dipelgjari dan menjelaskan strategi
pembelgaran yang akan digunakan. Setelah guru menjelaskan, siswa diminta
mengajukan pertanyaan dan saran terhadap materi yang disampaikan. Hal ini akan
menjadikan siswa merasa dihargai dan menimbulkan kepuasan dalam diri siswa
3. Presentas
Presentasi adalah tahap penyampaian materi pembelgjaran. Dalam tahap ini
guru menjelaskan materi-materi penting yang terkait dengan tujuan pembelgaran.
Dalam penyampaian materi, guru perlu mamakaka beberapa strategi. Secara
sederhana, dalam menyampaikan materi guru perlu berpegang pada tiga aktivitas
yang meliputi tellin (bercerita), showing (menunjukkan) dan doing (berbuat). Telling
maksudnya guru menjelaskan materi secara lisan. Showing maksudnya guru
menunjukkan pada media yang terkait dengan materi yang sedang dijelaskan. Doing
maksudnya setelah guru menjelaskan dan menunjukkan, siswa diminta untuk

mel akukan sesuatu tindakan.
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4. Exercise
Exercise merupakan untuk memberi kesempatan kepada peserta didik
melakukan latihan-latihan. Yang dimaksud dengan latihan disini adalah latihan
menerapkan materi dengan melakukan sesuatu hal. Misalnya, latihan melakukan
praktikum di laboratorium.
Pada tahap ini guru perlu menyiapkan rencana pembelgjaran secara jelas agar
siswatidak kesulitan dalam melakukan latihan.
5. Summary
Summary merupakan tahap akhir dari pelaksanaan pembelgaran. Dalam tahap
ini guru menyimpulkan materi-materi yang telah dipelgjari pada hari itu.

Dari penjelasan diatas pelaksanaan pembelgjaran harus direncanakan
terlebih dahulu, dari awal memula proses pembelgjaran sampai akhir pelgjaran, guru
diharapkan dalam pelaksanaan pembelgjaran itu mendidik dan dialogis sehingga
suasana pembelgjaran itu menyenangkan dan aktif sehingga tujuan pembelgjaran
dapat tercapa dengan hasil yang memuaskan.

8. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelgaran
dimaksudkan untuk mempermudah atau mengefektifkan kegiatan pembelgaran.
Dengan teknologi yang semakin berkembang guru dituntut untuk memiliki
kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai teknologi

pembelgjaran. Teknologi pembelgjaran seperti jaringan komputer dan media-media
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lain. Sistem jaringan komputer dapat digunakan untuk mempersiapkan materi
pembel gjaran.

Guru juga perlu memiliki kemampuan untuk memanfaatkan media
pembelgjaran agar tujuan pembelgaran dapat tercapai lebih efektif dan efisien. Guru
perlu memiliki pengetahuan untuk memilih dan menggunakan berbagai media
pembelgaran yang telah tersedia. Menurut Syaiful Basri Djamarah & Aswan Zain
media pembelgjaran dibagi menjadi tigajenis, yaitu:

a Mediaauditif
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara sgja.
Misalnya: radio, tape, recorder, piringan hitam.

b. Mediavisual
Media visual adalah media yang hanya mengandal kan indra penglihatan.
Misalnya: gambar, slide, film strip.

c. Mediaaudiovisual
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Misalnya: film, video cassette.

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belgjar, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belgjar. Perkembangan sumber-sumber
belgjar ini memungkinkan peserta didik belgjar tanpa batas tidak hanya di ruang kelas

tetapi bisadi laboratorium, perpustakaan, di rumah dan di tempat-tempat lain.
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9. Evaluas hasil belajar

a Evaluas formatif
Evaluas formatif adalah evaluas yang dilaksanakan setiap selesai dipelgjari
suatu unit pelgjaran tertentu. Penilaian seperti ini bisa disebut juga dengan
ulangan harian, ulangan ini berupa soal-soal yang harus dijawab peserta didik
yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Manfaat dari evaluasi ini
guru dapat memperbaiki program pembelgaran apakah sudah mencapai tujuan
yang diharapkan atau belum dari materi yang disampaikan.

b. Evaluasi sumatif
Evaluas sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir pengajaran suatu
program atau sgjumlah unit pelgjaran tertentu. Penilaian ini seperti semesteran
atau akhir tahun pelgjaran. Bahan-bahan yang diujikan meliputi seluruh materi
pembelgaran yang telah diberikan oleh guru. Evaluasi ini mempunya manfaat
untuk menilai hasil pencapaian siswa dalam suatu pereode tertentu.

c. Evaluas diagnostik
Avauas diagnostik adalah evaluasi yang dilaksanakan sebagai sarana diagnose.
Evaluas ini digunakan untuk mengetahui sebab kegagalan pengajaran, atau letak

kelemahan siswa dalam mempelgjari suatu atau sejumlah unit pelgaran tertentu.
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d. Evaluasi penempatan®®
Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk menempatkan
siswa pada suatu program pendidikan atau jurusan yang sesuai dengan
kemampuan (baik potensial maupun aktual) dan minatnya. Evaluasi penempatan
biasanya dilakukan pada saat penentuan jurusan disekolah yang sesuai dengan
minat dan bakat yang dimiliki peserta didik, sehingga guru tidak salah dalam
menempatkan anak didik.

Dari beberapa evaluas diatas, merupakan upaya yang dilakukan oleh guru
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belgjar peserta didik, mendiagnosa kesulitan
belajar, memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelgaran serta
menentukan kenaikan kelas atau jurusan sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.
10. Pengembangan peserta didik

a. Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ektra kurikuler popular dengan sebutan ekskul, eskul merupakan
kegiatan tambahan diluar jam pelgjaran sekolah. Kegiatan ekskul ini banyak ragam
dan kegiatannya seperti paduan suara, paskibraka, pramuka, olah raga, kesenian dlil.
Meskipun kegiatan ini sifatnya ekstra, tapi tidak sedikit peserta didik yang berhasil
mengembangkan bakatnya. Dengan kegiatan ekskul dapat member wadah bagi
peserta didik dalam mengekplor potensi yang dimilikinya dan bakat-bakatnya yang

terdalam. Disamping mengembangkan bakat dan ketrampilan yang dimiliki peserta

Muhammad Ali. Guru Dalam Proes Belajar Mengajar. Sinar Baru. Bandung. 1992. Him 113-115
Edisi ke-8
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didik, ekskul juga dapet membentuk watak dan kepribadian peserta didikkarena
dalam kegiatan seperti ini biasanya ditanamkan rasa disiplin, kebersamaan, tanggung
jawab dan lain-lain.

Kegiatan ekskul merupakan kegiatan yang positif bagi peserta didik
karena banyak manfaat didalamnya, kegiatan ekskul juga dapat mengurangi
kenakalan remaga dan perkelahian antar pelgar karena banyak kegiatan ekskul
menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, mengotrol emosi dan banyak
lagi.

b. Pengayaan dan remedial

Program ini merupakan pelengkap dan penjabaran dari program
mingguan dan harian. Dari hasil analisis, guru dapat melihat sgjauh mana tingkat
kemampuan belgjar setiap peserta didik. Hasil analisis akan dipadukan dengan catatan
yang ada pada program mingguan dan harian, analisis ini digunakan guru sebagai
tindak lanjut proses pembelgaran yang telah dilaksanakan dan mengidentifikasi
materi yang perlu diulang oleg guru karena peserta didik belum mengusa materi
tersebut.

Sekolah perlu memberikan perlakuan yang khusus terdap peserta didik
yang mendapat kesulitan belajar melalui kegiatan remedial dan peserta didik yang
cemerlang diberikan kesempatan untuk tetap mempertahankan kecepatan belgarnya
melalui kegiatan pengayaan.

Disinilah sekolah juga harus berperan dalam meningkatkan

pengembangan peserta didik dengan mengadakan remedia dan pengayaan bagi
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peserta didik. Dengan remedial memberi kesempatan kedua bagi peserta didik yang
kurang memahami materi tertentu untuk memperbaiki nilainya. Dan peserta didik
yang cemerlang dalam pelajarannya, sekolah atau guru bisa memberi penghargaan
seperti sebuah hadiah, beasiswa dan lain-lain, sehingga termotivasi dalam belgjar.
c. Bimbingan dan konseling pendidikan *°
Sekolah berkewajiban memberikan bimbingan dan konseling kepada
peserta didik yang menyangkut pribadi, sosial, belgjar dan karier. Selain guru
pembimbing diharapkan guru mata pelgjaran yang memenuhi kriteria pelayanan
bimbingan dan karier diperkenankan menfungsikan diri sebagai guru pembimbing.
Oleh karena itu guru pembimbing dan guru kelas harus saling berkoordinasi dan
berdiskusi secara rutin dan berkesinambungan.
3. Peran dan Fungsi Guru
a Educator
Educator merupakan peran yang utama dan terutama, khususnya untuk
peserta didik pada jenjang SD dan SMP. Peran ini lebih tampak sebagai teladan bagi
peserta didik, sebagai role model, memberikan contoh dalam hal sikap dan perilaku,
dan membentuk kepribadian peserta didik. Fungsinya:
1. Mengembangkan kepribadian
2. Membimbing
3. Membinabudi pekerti

4. Memberikan pengarahan

“Mulyasa Op.cit. HIm 111-113
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b. Manager
Pendidik memiliki peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yang
telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan
agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh
warga sekolah. Fungsinya, Mengawa pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
c. Administrator
Guru memiliki peran untuk melaksanakan administrasi sekolah, seperti
mengisi buku presens siswa, buku dan daftar nilai, buku rapor, administrasi
kurikulum, administrasi penilaian dan sebagainya.
1. Membuat daftar presensi
2. Membuat daftar penilaian
3. Melaksanakan teknis administrasi sekolah
d. Supervisor
Terkait dengan pemberian bimbingan dan pengawasan kepada peserta
didik, memahami permasalahan yang dihadapi peserta didik, menemukan
permasalahan yang terkait dengan proses pembelgaran, dan akhirnya memberikan
jalan keluar pemecahan masalahnya.
1. Memantau

2. Menila
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3. Memberikan bimbingan teknis
e. Leader
Guru memberikan kebebasan secara bertangaung jawab kepada peserta
didik. Dengan demikian, disiplin yang ditegakkan oleh guru dari peran sebagai
leader. Fungsinya: Mengawa pelaksanaan tugas pokok dan fungs tanpa harus
mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku
f.  Inovator
Seorang guru harus memiliki kemauan belgjar yang cukup tinggi untuk
menambah pengetahuan dan ketrampilan sebagai guru.tanpa adanya semangat
belgjar yang tinggi, mustahil guru dapat menghasilkan inovasi-inovasi yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu pembelgjaran di sekolah.
1. Melakukan kegiatan kreatif
2. Menemukan strategi, metode, cara-cara atau konsep-konsep yang baru dalam
pengajaran.
g. Motivator
Untuk meningkatkan semangat dan gairah belgar yang tinggi. Untuk
meningkatkan semangat dan gairah belgar yang tinggi, siswa perlu memiliki
motivasi yang tinggi, baik motivasi dari dalam dirinya sendiri (intrinsik) maupun
dari luar (ekstrinsik) yang utamanya berasal dari gurunya sendiri.
1. Memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat belgjar lebih giat
2. Memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan

individu peserta didik.
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h. Dinamisator
Seorang guru harus mampu mengkondisikan suasana pembelgaran yang
nyaman, tenang sehingga proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.
Fungsinya: Memberikan dorongan kepada siswa dengan cara menciptakan Susana
lingkungan pembelgjaran yang kondusif
i. Evaluator
Guru mempunyai peran dalam menilai pelgaran peserta didiknya,
menyusun tes dan penilaian, melaksanakan penilaian terhadap siswa secara
obyektif, mengadakan pembelgaran remedial, mengadakan pengayaan dan
pembelgjaran. Fungsinya:
1. Menyusun instrument penilaian
2. Melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis penilaian
3. Meniaai pekerjaan siswa
j. Fasilitator
Guru mempunyai peran untuk memotivasi siswa, membantu Siswa,
membimbing siswa dalam proses pembelgaran baik di dalam atau di luar kelas,
menggunakan strategi dan metode pembelgaran yang sesuai, memberikan
pertanyaan yang merancang siswa untuk belgjar, menyediakan bahan penggjaran,
mendorong siswa untuk mencari bahan gjar dan guru dapat mewujudkan disiplin
daam pembelgaran. Fungsinyaz Memberikan bantuan teknis, arahan, atau

petunjuk kepada peserta didik.
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B. Motivas Belajar
1. Pengertian motivas Belajar

Secara Harfiah kata motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Motivation
yang berarti menggerakkan atau pemberi motivasi, motif dan motivasi berkaitan erat
dengan penghayatan suatu kebutuhan. Kata “motif “ diartikan sebagai daya upaya
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Berawal dari pendekatan “Motif” tersebut dapat ditarik persamaan bahwa
keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatarbelakangi perbuatan.banyak
para ahli memberikan batasan tentang pengertian motivasi antara lain sebagai
berikut:

a. Mc. Donald yang dikutip dari Sardiman mengemukakan, motivas adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai denggan munculnya
“Feeling” dan didahului dengan tanggapan terdapat adanya tujuan.®

b. Tabrani Rusyan berpendapat bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.?

c. Heinz Kock member Pengertian motivasi adalah mengembangkan

keinginan untuk melakukan sesuatu.®

°Sardiman A. Loc.cit. 2008. HIm 73

*"Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung. Remaja RosdaK arya.
2002. HIm 95

*Heinz K cok. Saya Guru Yang Baik.Y ogyakarta.K anisius.2001. Him 13
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A. Macam-macam motivasi Belgjar
Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motivasi belajar yang ada dalam

diri manusia atau suatu organism kealam beberapa golongan. Dalam hal ini
membedakan motivasi belgjar siswa disekolah dalam dua bentuk yaitu:
a  Motivas Intrinsik

Motivas intrinsik adalah suatu aktivitas atau kegiatan belgjar dimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belgjar. Dalam hal ini Sardiman dalam bukunya
“ Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, menjelaskan bahwa motivasi intrinsik
ialah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar, karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.?®

Sedangkan Tabrani Rusyan mendefinisikan motivasi instriksik ialah
dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak didalam perbuatan belgjar.?*
Jenis motivasi ini menurut uzer Usman tibul sebagi akibat dari dalam individu
sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri.?

Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa motivas
instrinsik merupakan motivasi yang datang dari diri sendiri dan bukan datang dari

orang lain atau faktor lain. Jadi motivasi ini bersifat alami dan dari seseorang dan

2|bid. him 104
*Tabrani.Loc.cit, him 120
»Moh.Uzar Usman. Menjadi Guru Profesional. Bandung. Remaja Rosdakarya. 2002. HIm 29
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sering disebut juga motivasi murni dan bersifat rill, berguna dalam situasi belgar
yang fungsional.
b.  Motivas Ekstrinsik

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa motivas ekstrinsik pada hakikatnya
adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Jadi berdasarkan
motivasi ekstrinsik tersebut anak yang belgjar sepertinya bukan ingin megetahui
sesuatu melainkan ingin mendapatka pujian dari orang lain dan nilai baik.

Berangkat dari uraian iatas dapat diambil pengertian bahwa motivas
intrinsik lebih baik daripada motivas ekstrinsik. Akan tetapi motivas ekstrinsik
perlu digunakan dalam proses belgjar mengajar disamping motivasi instrinsik.
Untuk dapat menimbulkan motivasi instrinsk maupun ekstrinsk adalah
merupakan sesuatu yang tidak mudah, maka dari itu guru harus mempunyai
kesanggupanuntuk mengunakan bermaam-macam cara yang dapat membangkitkan
motivasi belgjar siswa sehingga dapat belgjar dengan baik.
B. Fungs Motivas Belgar

Untuk terlaksanya suatu kegiatan, pertama-tama harus ada dorongan untuk
mel aksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam dunia pendidikan, aspek motivas
belgjar ini sangat penting peserta didik harus mempunyai motivasi untuk
meningkatkan kegiata belgjar terutama dalam proses belgjar mengajar.

Maka motivasi belgjar merupakan faktor yang sangat penting di dalam

belajar sebab motivasi belgar berfungs sebagai nerikut:
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a. Sebaga pemberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan belgarnya.

b. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk
melakukan.

c. Pemberi petunjuk padatingkah laku.
Fungsi motivasi juga dipaparkan oleh Tabrani yaitu:

a.  Mendorong timbulnya perlakuan atau perbuatan.

b. Mengarahkan aktivitas belgjar pesertadidik.

c. Menggerakkan dan menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan.?®

Sama halnya pendapat yang dikemukakan oleh Sardimanbahwa ada tiga

fungsi motivasi belgar:

a.  Mendorong manusia untuk berbuat.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c. Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain dari motivas belgjar dapat
berfungs sebagai pendorong usaha-usaha pencapaian prestasi.Seseorang
mel akukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam
belajar akan menenjukkan hasil yang baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya usaha yan tekun terutama didasari adanya motivas belgar, maka

seseorang yang belgar itu akan melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi

| pid. him 65
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belgjar seorang siswa akan sangat menentukan tingkat penapaian prestasi
belgjarnya. Dengan demikian motivasi itu dipengaruhi adanya kegiatan.
C. Teori-teori Motivas belajar

Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melaksanakan suatu aktivitas.Seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu itu
karena berhubungan denga kebutuhannya. Karena kebutuhan terhadap suatu
obyek, seseorang termotivasi untuk berbuat dan bertindak guna memenunhi
tuntutan kebutuhan tersebut, oleh karena itu seseorang akan termotivasi untuk
melakukan sesuatu apabila terkait dengan kebutuhannya, jadi kebutuhan itu
sebagal pendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas.

Sebagaimana firman Allah SWT. Daam surat Ar-Ra’du ayat 11 yang
berbunyi:

RSN ° fw. 8 -

s 6 <7 2 g%
)LD PNV Sy STy CHIe HF
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-

Ra’du ayat 11)’
Kemudian kata motivasi dikaitkan dengan kata belgar menjadi motivasi
belgjar.Setelah penulis menguraikan definist motivasi dalam belgjar, maka dapat
diambil pengertian bahwa yang dimasud dengan motivasi belgar adalah suatu

daya penggerak atau membangkitkan serta mengarahkan semagat individu untuk

mel akukan perbuatan belgjar.

“’Depag.Al-Qur’an dan Terjemahan. 2007. HIm 563

47



Dalam hubungannya dengan kegiatan belgjar yang penting bagaimana
menciptakan kondis atau proses yang menyerahkan siswa itu untuk melakukan
aktivitas belajar. Oleh karena itu, peran guru dalam hal ini sangat penting yaitu
sebagal pemberi motivasi terhadap siswa.Bagaiman guru melakukan usaha-usaha
untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar siswa dapat melakukan
aktivitas belgar dengan baik. Untuk belgar dengan baik diperlukan proses dan

motivasi belgar yang baik pula.

A. Teori Kebutuhan Tentang Motivas Belgjar.

Motivasi itu tidak pernah dikatakan baik, apabila tujauan yang
diinginkan tidak bak.Sebagaimana dijelaskan diatas motivas selalu
berhubungan dengan kebutuhan, Abraham Maslowmegklarifikas kebutuhan
secara berurutan menjadi 6 bagian. Konsep Abraham Maslow dikena dengan

piramida kebutuhan
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Gambar 1.1. Konsep Abraham Maslow dikenal dengan Piramida
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1. Kebutuhan fisiologi (Psychologgical needs)

2. Kebutuhan rasa aman ( Safety needs)

3. Kebutuhan mendapatkan kasih saying dan memiliki ( needs for love and
belonging)

4. Kebutuhan memperoleh penghargaan orang (needs for esteem)
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5. Kebutuahan aktualisas diri (needs for self Actualization)
6. Kebutuhan untuk mengetahui dan megerti (needs for know and understand)

Untuk lebih jelasnya berikut ini penjelasan dari masing-masing kebutuhan:
a.  Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan jasmani manusia, misalnya makan,
minum, tidur, istirahat dan sebagainyaUntuk belgar yang efektif siswa harus
dalam keadaan sehat.Jika siswa sakit hal itu dapat menggangu kinerja otak yang
mengakibatkan terganggunya konisi fisik, yang kemudian dapat mengganggu
konsentrasi belgjar.
b. Kebutuhan Rasa Aman

Manusia membutuhkan keamanan dan ketentraman jiwa. Perasaan takut akan
kegagalan, kecemasan, kekecewan, dendam, ketidakseimbangan mental dan
kegoncangan-kegoncangan emos yang lain dapat menganggu kelancaran belgjar
siswa. Agar belgjar siswa dapat meningkat kearah yang lebih efektif, maka siswa
harus menjaga keseimbangan emosi, sehingga perasaan menjadi aman dan
konsentrasi pikiran dapat dipusatkan pada pelgjaran.
c. Kebutuhan mendapatkan kasih sayang dan memiliki

Dengan mendapatkan kasih sayang, seseorang merasa bahwa ia diterima
dalam kelompoknya, merasa bahwa ia merupakan salah satu orang anggota
keluarga yang cukup bahagia. Agar setigp siswa dapat diterima dalam
kelompoknya, maka dapat dilakukan dengan cara belgjar bersama dengan teman

yang lain. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan dan ketgjaman berfikir
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siswa.Kebutuhan untuk diakui sama dengan orang lain sering mendapatkan kasih
sayang dan memiliki merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi.
d. Kebutuhan memperoleh penghargaan orang lain
Harga diri seseorang timbul dalam hubungannya dengan orang lain.

Seseorang akan merasa dirinya lebih dihargai oleh orang lain apabila dirinya
merasa bahwa dianggap penting dalam hal ini tugas guru adalah mencari dalam
diri siswa, apayang membuat siswaitu merasa dirinya dianggap penting.
e. Kebutuhan Aktuaisasi diri

Setiap Individu memiliki potensi atau bakat masing-masing yang terkandung
dalam dirinyaKebutuhan aktualisasi diri atau untuk mewujudkan diri sendiri,
yakni mengembangkan bakat dengan usaha mencapai hasil dlam bidang
pengetahuan, sosial dan pembentukan pribadi.
f. Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti

Kebutuhan untuk mengrtahui dan mengerti adalah kebutuhan untuk megetahui
rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi dan untuk mengetahui
sesuatu.Untuk memenuhi kebutuhan ini dapat diupayakan melalui belgjar.

Hirarki kebutuhan sebagaimana dikemukakan diatas mengambarkan setiap
tingkat diatasnya hanya dapat dibangkitkan apabila telah dipenuhi tingkat motivasi
yang dibawahnya.Bila guru menginginkan siswanya belgjar dengan baik, maka
harus dipenuhi tingkat tertinggi dan tingkat terendah. Guru dalam memberikan

motivasi kepada siswa hendaklah menciptakan suasanan lingkungan yang
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menyenangkan bagi siswa suasana yang menyenangkan itu siswa dapat belagjar
secara optimal.

Dalam memberi motivasi ada beberapa teori yang harus diketahui antara
lain:
1. Teori Fisiologi

Menurut teori ini semua tindakan manusia itu berakal pada usaha yang
memenuhi kepuasan dan kebutuhan organic atau kebutuhan fisik, seperti tentang
makanan.Dari teori ini muncul tentang perjuangan hidup.
2. Teori Psikoanalitik

Teori ini mengatakan bahwa setiap tindakan manusia karena ada unsur id
dan ego dan super ego, yang diemukakan oleh Freud dengan berlandaskan pada
struktur kepribadian.
3. Teori Kebutuhan

Teori ini berangapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada
hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhaan, baik fisik maupun psikis.Seorang
pendidik dalam member motivasi harus terlebih dahulu mengetahui kebutuhan
siswa
4. Teori reaks yang Dipelgari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia berdasarkan

pola tingkah laku yang dipelgjari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup.

Orang belgjar paling banyak dari lingkungan di tempat ia hidup dan dibesarkan.
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Apabila seseorang guru ingin memotivasi siswanya, maka harus benar-benar

mengetahui |atar belakang dan kehidupan siswanya ®

Selanjutnya untuk mengetahui dan melengkapi uraian tentang motifvasi itu

perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi. Motivas yang ada pada diri

setiap orang tua memiliki cirri sebagal berikut:

a

b.

Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestas sebaik mungkin.

Menujukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa.
Lebih senag bekerja mandiri.

Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu.

Tidak mudah melepaskan hal yang dia miliki.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.?

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri tersebut diatas, berarti seseorang tersebut
mimiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri dalam motivasi itu akan sangat
penting dalam aktivitas belgjar mengajar.

Teori Humanistik tentang Motivasi

Para ahli humanistik percaya bahwa hanya ada satu motivasi, yang berasal

dari individu yang dimiliki oleh individu itu sepanjang waktu.Sebagaimana

28t

Ibid. him 32
»Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Bandung . Remaja RosdaK arya.
2002. HIm 13
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keinginan dasar yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik dibawanya
kesekolah. Pembina didik hanya memaanfaatkan dorongan ingin tahu peserta didik
yang bersifat alamiah dengan cara menyajikan materi yang cocok dan berarti bagi
pesertadidik.

Apapun model penyajian yang dilaksanakan untuk membuat belgjar, mereka
akan tetap termotivasi, asalkan itu dengan kepentinagan dirinya pada masa
sekarang atau yang akan datang. Misalnya peserta didik harus tahu apa gunanya
mempelgjari Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan.

Materi yang diberikan kepada eserta didik hendaklah dirasakan sebagai
sesuatu yang memuaskan kebutuhan ingin tahu dan minatnya.*

C. Teori Motivas Hasil (Product)

Teori hasil dikemukakan oleh David. C. McClelland dari Ameria. Ahli ini
berpandangan bahwa studi psikologi individu dan bangsa dapat memberikan
sumbangan besar dalam memahami motif prestasi (hasil,Product). Adanya faktor-
faktor psikologis dan sosiologis dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Menurut McClelland, perubahan yang terjadi dalam kepercayaan dasr dan sikap-sikap
dari manusia akan memberikan pengarahan kepada pertumbuhan ekonomi dalam
negara-negara tertentu. Perlu disadari bahwa manusia satu sama lain memiliki motif
yang berbeda-beda. Pengertian motif prestas ini sangat penting artinya dalam
memahami pertumbuhan ekonomi suatu bangsa.Berkaitan dengan pendapat itu

McClelland menolak penjelasan-penjelasan konvensional yang mengarah bahwa

% |bid. him 11
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pertumbuhan ekonomi dapat menerangkan bahwa dalam terminology-terminologi
variable-variable ekonomi.**

McClelland juga mengatakan bahwa motivasi memiliki dua macam faktor
penting, yaitu tanda dari lingkungan (stimulus) dan bangkitnya afeksi pada
individu.Semua motif manusia dipelgari dalam lingkungan sekitarnya sesuai dengan
kodrat mereka.Menurutnya hal yang berperan sangat penting dalam mengembangkan
motif prestasi adalah keluarga (orang tua) dan masyarakat disekitarnya. Sementara
itu, orientass masyarakat yang berperan dalam pengembangan motif prestas ada
macam-macam , misalnya ada masyarakat yang lebih berorientasi kepada motif
prestasi kerja, agama, seni budaya, olahraga, kepribadian atau sikap, dan lain-lain.

Menurut McClelland, untuk memberi gambaran lebih konkret, motif prestasi
perlu diukur, McClelland menggunakan Thematic Apperception Test (TAT) yang
dibuat oleh Murray. Penelitian McClelland dan kawan-kawan menunjukkan hasil
bahwa anak-anak yang mempunyai motif prestasi tinggi pada pengukuran
menggunakan TAT terlihat begitu pandai menceritakan gambar-gambar dalam TAT.

Penerapan motif prestasi dalam dunia pendidikan, misalnya dapat dilakukan
oleh guru kepada peserta didiknya untuk membantu pengembangan sikap dan
kepribadian positif pada anak-anak, terutama peserta didik ketika awal-awal
menuntut ilmu di bangku sekolah.Tindakan konkret yang dilakukan oleh guru kepada

peserta didik, misalnya dengan guru memberi cerita-cerita tentang perjuangan atau

*'Purwa Atmajaya Prawira. Psikologi Pendidikan dalam Prespektif Baru.AR-Ruzz Media
Jogjakarta. 2012. HIm 338-339
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usaha orang-orang besar yang telah berhasil.Hal itu menunjukkan sikap betapa
pentinggnya motif prestasi dalam hidup ini. Guru menciptakan lingkungan yang
kondusif, baik disekolah maupun ditengah-tengah lingkungan masyarakat pada
umunya. Adanya antusiasme dan sikap guru akan menciptakan kondisi lingkungan
yang akan membantu pertumbuhan motif prestasi anak. Guru bersama-sama dengan
peserta didiknya berusaha mengembangkan motif baru yanf bersifat realistik dan
rasional. Guru mencoba menghubungkan motif dengan hidup dikemudian hari atau
citacita hidup anak agar anak mengerti tanggung jawab masing-masing. Memberi
pengertian kepada peserta didik bahwa motif baru dapat memajukan idaman peserta
didik. Guru menentukan bahwa motif baru dikembangkan dari nilai budaya
sebelumnya kemudia disempurnakan. Guru membuat peserta didik memiliki
komitmen terhadap hasil yang tujuan nyata dalam kehidupan yang berkaitan sangat
erat dengan perkembangan motif baru. Guru dapat menanyakan kepada siswa untuk
memelihara catatan kemajuan menuju tujuan mereka. Guru juga dapat menciptakan
iklim sosial yang bersifat kondusif dalam kelas sehingga setiap individu (peserta
didik) akan merasa dalam kelompoknya.

Guru dala rangka membantu peserta didik mengembangkan diri seoptimal
mungkin perlu diperhatikan pula masalah latar belakang pengalaman para peserta
didik. Di era sekarang umumnya peserta didik sebelum masuk ke sekolah (SD) telah
memiliki banyak pengalamn-pengalamn positif. Guru menempa peserta didik yang
telah memiliki pengalaman-pengalaman baik tersebut untuk terus ditingkatkan agar

lebih optimal mengembangkan kepribadian positifnya. Misalnya, sebelum anak
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memasuki sekolah dasar (SD) anak telah mengenyam pembelgjaran di bangku Taman
Kanak-kanak, ketika di TK itulah anak-anak telah digjarkan sikap-sikap positif yang
sangat penting untuk mebentuk kepribadian si anak. Dengan kata lain, semenjak anak
mengenyam pembelgaran di TK sikapatau kepribadian anak mulai dibentuk agar
mereka memiliki karakter yang baik. Hal ini perlu dibina terus menerus oleh guru
ketika anak mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, kelak
diharapkan peserta didik akan menjadi akrap dengan motif-motif prestasi sehingga
membuatnya sukses dalam menapai kehidupan.*
D. Teori Behavioristik Tentang Motivasi.

Ahli-ahli  Behavioristik yakni bahwa motivas dikontrol oleh
lingkungan.Manusia bertingkah laku kalau ada rangsangan dari luar, dan kuat atau
lemahnya tingkah |aku dipengaruhi oleh kejadian sebagai konsekuensi dari tingkah
laku itu yang dapat menggugah emosi yang bertingkah laku.

Ini dari penerapan pandangan ahli-ahli behavioristik adalah apa yang
disebut dengan “Contigency Management” yaitu penguatan tingkah laku melaui
akibat dari tingkah laku itu sendiri. Kalau peserta didik bertingkah laku benar,
maka akibat dari tingkah lakunya itu akan mendapat kesenagan, yaitu menerima
hadiah atau penghargaan. Sebaliknya jika tingkah lakunya salah maka paserta

didik mendapatkan hukuman atau ketidakenakan.

*Purwa Atmajaya Prawira. 1bid. HIm39-41
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Berdasarkan pendapat yang praktis itu, dengan melaksanakan
contingency managemen pendidikan dapat menagani situas kelas dan dapat
memakainya sebagai alat untuk memotivasi peserta didik.

Oleh karena itu dalam pandanga Behavioristik motivasi dikontrol oleh
kondisi lingkungan kelas, maka tergantung pendidiklah pengaturan lingkungan
kelas sehingga peserta didi termotivas dalam belgjar.Kegagalan peserta didik
dalam mengatur program belgjar, bukan kegagalan peserta didik karena ketidak
mampuannya >
E. CaraMemotivas Belgar

Dari pendlitian-penelitian menunjukkan, bahwa sukses belgar tidak
tergantung pada intelegensi si anak, melainkan tergantung banyak hal, diantaranya
motif-motif.Oleh karena itu upaya menimbulkan tindakan belgar yang bermotif
sangat penting.Seperti diketahui latar belakang motif terutama adalah adanya
kebutuhan yang diraskan anak didik.Maka menyadarkan s anak didik terhadap
kebutuhan yang diperlukan berarti menimbulkan motif belgar pada anak. Anak
didik, terutama yang masih sangat muda, belum mengerti arti belgjar dan yang
dipelgari, untuk berbagai bahan pelgjaran dipelgari dan apakah dipelgjari berguna
bagi kehidupan dimasa depan, belum ia sadari.

Daam Sejarah Ovide Decroly misalnya, terkena sebagi orang yang

memeperhatikan peranan daripada motivas dalam belgar.Bahan-bahan pelgaran

**Mulyadi.Hubungan antara Motivasi dan Intelegensi dengan Prestasi.Malang.FT. IAIAN Sunan
Ampel. 1993. HIm 19-26
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dipilihnya dengan teliti dan didasarkan pada pokok-pokok yang disebutnya
sebagal pusat-pusat minat atau ‘Center d’Interest”, untuk itu diselidikinya berbagai
kecenderungan yang ada pada anak, terutama dorongan memperoleh kepuasan
diri. Dengan cara demikian dibedakan empat pusat minat pada, yaitu yang
berhubungan dengan makanan, pakaian, pertahanan diri dan permainan diri atau
pekerjaan. Maka jelaslah bahwa belgjar itu harus disertai motif. Tanpa motif,
tindakan belgar tidak akan mencapai hasil yang memadahi.

Kerapkali kebutuhan yang diperlukan untuk mencapa tujuan yang tertentu
kurang disadari oeh anak, sehingga guru atau sekolah harus membuat tujuan
sementara atau buatan.Sebagal contoh, guru atau sekolah tentu ingin mengarahkan
belgjar ketujuan yang tertentu dan untuk itu diperlukan adanya peningkatan
aktifitas belgar anak.Tapi usaha peningkatan ini tidaklah mudah, maka
diciptakanlah tujuan buatan (artificial). Misalnya dikeluarkanlah peraturan atau
janji, bahwa barang siapa dapat menunjukkan prestasi belgjar yang paling baik
dikelasnya, akan mendapatkan gelar “Bintang kelas”, atau paling baik prestasi
belajarnya disekolah akan mendapat gelar “Bintang Sekolah”. Maka murid-murid
akan saling berlomba, mereka saling belgjar dengan giat, karenamemperoleh gelar
“bintang” tersebut merupaka kebutuhan, dalam hal ini kebutuhan sosial.

Dengan penghargaan ini mereka merasa memperoleh penghargaan,
kehormatan, bahkan symbol pujian, terutama dari orang tuanya. Maka Kini
tindakan belgjar mereka sudah merupakan tindakan bermotif, yaitu berdasarkan

adanya kebutuhan yang dirasakan dan terarah kepada tercapainya tujuan yaitu
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mendapat “piagam” atau dan sebagainya itu bagi si anak didik, tetapi dilihat dari
pihak sekolah atau guru pemberian piagam atau tanda lain itu bukanlah tujuan
pendidikan yang hakiki, melainkan sebagai alat untuk menimbulkan tindakan
belajar yang bermotif, yang dengan faktor itu diharapkan akan tercapai tujuan
pendidikan yang sesungguhnya. Proses penggunaan tujuan buatan (Sementara)
untuk menimbulkan aktivitas yang dalam mencapai tujuan yang sesungguhnya
merupakan proses kondisioning. Tujuan buatan, yang dimaksud agar dikejar oleh
anak didik dengan aktivitasnya itu lazim disebut sebagai reinfocer.®*
Robert H. Davis mengemukakan 9 Prinsip belgjar mengajar yang dapat
memotivasi siswa agar mau dan dapat sebagaimana berikut:
1. Prinsip Prerikwisit (Prasyarat)
Siswa terdorong untuk mempelgjari sesuatu yang baru bila telah memiliki
bekal, yang merupakan prasyarat bagi pelgjaran itu bila guru mengabaikan hal
ini bisa menimbulkan kebosanan bagi siswa-siswa yang telah menguasai dan
sebaliknya atau menimbukan frustasi bagi siswa-siswa merasa sukar dan tidak
dapat meguasainya.
2. Prinsip kebermaknaan
Siswa termotivas untuk belgjr bila materi pelgjaran itu bermakna baginya.
Oleh karena itu hendanya guru dalam menyampaikan materi pelgaran
dihubungkan dengan pa yang dialaminya, dihubungkan dengan kegunaan

dimasa depan dan dihubungkan dengan apa yang menjadi minatnya.

*Ahmad Thantowi. Psikologi Pendidikan. Bandung. PT Angkasa. 2001. him 72-73
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3. Prinsip Modeling
Siswa termotivasi untuk menunjukkan tingkah laku bila sekiranya tingkah
laku itu dimodelkan oleh gurunya (performance Modeling) dalam ha ini
siswa lebih suka menuruti apa yang dikatakan oleh gurunya. Sehingga disini
berlaku prinsip “The Medium Is The Message”.

4. Prinsip Komunikasi Terbuka
Siswa termotivasi untuk belgjar bila informasi dan harapan yang disampaikan
kepadanya terstruktur dengan baik dan komunikatif.Dalam hal ini Bruner
menyarankan agar pengajaran menjadi lebih efektif perlu materi pelajran
disrukturkan dengan baik dengan pengolaan pesan yang komnikatif.Salah satu
contoh dari prinsip ini ialah perumusan dan pemberitahuan tujuan
instruksional dengan jelas, menggunakan kata-kata yang sederhana sehingga
mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa.

5. Prinsip Atraktif
Siswa termotivasi untuk belgjar pesan dan informasinya disampaikan secara
menarik (atraktif). Oleh karena itu guru harus selalu berusaha menyampaikan
materi pelgjaran dengan cara menarik perhatian, dan alangkah baiknya kalau
setiap materi pelgjaran dapat diikuti dan diterima siswa dengan perhatian yang
ukup intensif.

6. Prinsip Partisipasi dan Keterlibatan
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Siswa termotivasi untuk belgjar apabila terlibat dan mengambil bagian aktif
dalam kegiatan itu. Dengan demikian guru perlu menerapka kurikulum yang
sesuai dengan pembelajaran, dalam pelaksanaan proses belajar menggar,
karena dengan konsep ini siswa mengalami keterlibatan intelektual emosional
disamping keterlibatan fisik didalam proses belgjar mengajar.

. Prinsip Penarikan Bimbingan Secara Berangsur

Siswa termotivasi belgar jika bimbingan dan petunjuk guru berangsur-angsur
ditarik. Penarika itu mula dilaksanakan bila siswa-siswa sudah mulai
mengerti dan menguasai apa yang sudah dipelgari.

. Prinsip Penyebaran Jadwal

Siswa termotivasi untuk belajar bila program belgar mengagar dijadwakan
dalam keadaan tersebar dalam periode waktu yang tidak terldu lama
Program-program belgar mengagjar dalam waktu yang lama dan secara
berturut-turut cenderung akan membosankan siswa.

. Prinsip Konsekuen dalam kondisi yang M enyenangkan

Siswa termotivasi untuk belgjar bila kondisi instruksionalnya menyenagkan,
sehingga member kemungkinan terjadinya belgjar seara optimal.

Motivas yang bersifat instrinsik mempunyai peranan yang ampuh dalam

peristiwa belgar, tetapi walaupun memberikan tugas. Dalam memberikan tugas

kepada murid-murid harus dilihat dan diingat hubungan tingkat kebutuhan murid

dan tingkat motivasi yang akan dikenakan. Guru harus cerdik melibatkan *“ego

involvement” murid. Bila motivasi tersebut dikenakan secara tepat akanmenyentuh
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ego involvement murid, sehingga setiap tugas yang memberikan akan dianggap
sebagal tantangan, hal ini menyebabkan yang bersangkutan akan mempertahanan
hargadiri untuk menyelesaikan tugasnya dengan penuh semangat. Murid akan
merasa puas dan hargadiri timbul dpat menyelesaikan tuga yang diberikan.
F. Kerangka Berpikir
Setigp tingkah laku dari individu selalu disertai dengan adanya motivasi.
Motivasi sangat berperan penting terhadap pencapaian tujuan, hasil yang baik dan
memuaskan dapat dicapai bila dilandasi oleh motivass yang kuat. Daam
kenyataanya motivas yang dilandasi siswa yang menekuni belgjar Pendidikan
agama Islam sangat bervariasi ditinjau dari asalnya, motivasi dapat dibedakan
menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Kompetens: Pedagogik merupakan faktor yang menentukan motivas
belgjar siswa, sehingga besar sekali pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan
seseorang. Dalam kegiatan belgjar motivasi intrinsik dan ekstrinsik tidak bisa berdiri
sendiri melainkan bersama-sama menuntun prilaku seseorang menuju sasaran yang
dikehendaki. Dengan motivasi yang kuat, maka seseorang akan lebih mudah meraih
sesuatu yang diinginkanya, sedang menurut kebutuhan, motivasi dapat dibedakan

menjadi kebutuhan untuk berprestasi dan kebutuhan untuk berhubungan sosial.

Gambar 1.2. Kerangka Penélitian
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Motivasi Belgjar Siswa

Kompetensi Pedagogik
Guru PAI

Kemampuan, kecakapan dan Ketrampilan yang dimiliki
seorang guru yang meliputi Wawasan Kependidikan,
pemahaman terhadap anak didik, Pengembangan
Kurikulum dan Silabus, Perencanaan pembelgjaran,

Pengel olaan Pembel gjaran, Pemanfaatan Pembel gjaran,
evaluas hasil Belgjar dan pengembangan anak didik untuk

mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dengan cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional’,
empiris’, dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data
empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yang valid.®
a. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional kuantitatif yang
untuk megetahui hubungan antara dua variable (variable bebas dan variable
terikat) atau lebih yang dinotasikan dengan angka kuantitatif. Metode
Korelasional bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar
variable, dan mengacu pada variable kecenderungan bahwa variasi suatu
variable diikuti oleh variable yang lain. Penélitian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui hubungan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi
Belgjar siswa dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam di Smp Negeri 1

dongko Trenggalek.

'Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia.

2 Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dalam penelitian dapat diamati oleh indra manusia
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

>Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008) HIm 2
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2. Tempat dan Waktu Penélitian

Daerah Penelitian di SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek melalui
pertimbangan yaitu Motivas belajar siswa yang terjadi di SMP Negeri 1 Dongko
Trenggalek dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kurang mempunyai
Motivasi yang tinggi.

Informan dalam penelitian ini adalah data atau seseorang yang dapat
memberi informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian,
misalnya dalam ha ini adalah Kepala sekolah, Guru bidang Studi, dan
Karyawan Sekolah serta Peserta didik.

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada semester Genap
tahun 2014-2015 pada tanggal 14 April 2015.

3. VariablePendlitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
titikperhatian suatu penelitian. Variabel menurut Y.W. Best yang
dikutipolehSanafiah Faisal adalah kondisi yang oleh peneliti dimanipulas,
dikontrol dandiobservasikan dalam suatu penelitian. Selain itu variabel
jugadijadikan objekpengamatan penelitian.*
Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas
danvariabel terikat. Kompetensi Pedagogik Guru merupakan variabel bebas
atau variabel (X),sedangkan Motivas belgjar bidang studi pendidikan agama

Islam adalahvariabel terikat atau variabel (Y).

*Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia,
2000), him. 30
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4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah sejumlah masa (Manusia atau bukan) yvang terdapat
dalam suatu kawasan tertentu atau berada dalam satu unit kesatuan.”
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi sasaran adalah siswa-siswi
SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek .sedangkan populasi terjangkau adalah
siswa-siswi kelas VII di Smp Negeri 1 Dongko Trenggalek yang berjumlah 306
Siswa. Peneliti hanya mengambil kelas VII sga karena pendliti ingin
memfokuskan pengamatan terhadap proses pembelgjaran di kelas VII.
b. Sampe
Sampel adalah sebagian kecil dari suatu populas yang secara
representatif.®Suharsimi Berpendapat bahwa apabila subyeknya kurang dari
seratus orang lebih baik diambil semua, sedangkan apabila lebih seratus orang
maka diambil antara 10-25% atau 20-25% atau lebih.” Maka peneliti mengambil
Sampel dengan cara Cluster Sampling (Area Sampling) dengan jumlah populasi
306 siswa kelas VII. Dengan mengambil 30% dari 306 yaitu berjumlah 91,8 dan
di bulatkan menjadi 100.
1. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam suatu penelitian perlu digunakan suatu teknik pengaambilan
sampel yang baik, sehingga data yang akan diperoleh merupakan
representasi data dari opulasi yang diteliti. Dalam penelitian ini sampel

diambil dengan menggunakan teknik Cluster sampling yaitu populasi

>Aminuddin Rasyad, Metode Riset Pendidikan. Jilid I.cet Ke-5. Him 62
sAminuddin Rasyid,ibid. HIm 63
" Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta. 2000. HIm 112
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terdiri darin 8 kelompok besar, dalam menentukan sampel penelitian
dengan menggunakan cara di undi, yaitu menulis nama masing-masing
kelompok besar dalam selembar kertas kecil satu kertas satu kelas
kemudian dikocok dan hasil yang keluar yang dijadikan peneliti sebagai
sampel dalam penelitian ini. Sampel yang keluar adalah kelas VII A,
VIIB, VII F, dan kelas VII H yang dijadikan responden dalam penelitian
ini.
c. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode.
Beberapa instrumen pengumpul data yang penyusun gunakan agar peneliti ini
berhasil, diantaranya adal ah:

a  Angket

Pengumpulan angket atau kuesioner merupakan hal yang pokok untuk
mengumpulkan data.Hasil kuesioner tersebut terjelma dalam angka-angka, tabel-
tabel, analisa statistik, dan uraian serta kesimpulan dari hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, angket yang penyusun persiapkan ada dua yaitu
angket untuk mengetahui tentang kompetensi paedagogik guru dan angket untuk
mengetahui motivas belgjar kelas VII SMP Negeri 1 Dongko Trenggal ek.

Pengumpulan data yang digunakan model angket dengan berbentuk
skalamodel Likert yang dikembangkan sendiri untuk masing-masing variable.

Dengan skala likert, maka variable yang diukur dijabarkan menjadi
subvariable. Kemudian subvariable dijabarkan menjadi komponen-komponen

yang dapat terukur.Komponen-komponen yang terukur ini kemudian dijadikan
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titi tolak untuk menyusun item instrument yang dapat berupa pertanyaan yang
kemudian dijawab oleh responden.

Skala ini terdiri dari beberapa item, pada tiap-tiap item disediakan 4
aternatif jawaban, dan dalam menjawab sunyek memilih salah satu alternative
jawaban dengan membubuhkan tanda check list (V') pada kotak yang tersedia.

Alternative jawaban adalah sebagai berikut: Sangat Setuju (SS), Setuju
(9), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Pertanyaan-pertanyaan dalam
skala ini ada yang mengandung sikap favorable (mendukung) ada juga yang
mengandung unfavorable (tidak mendukung).Intrumen dalam penelitian ini
mengukur kompenen kompetensi pedagogik guru PAl dan komponen motivasi
Belgar.

Untuk menentukan skor terhadap jawaban subyek, maka ditetapkan

norma penskoran jawaban sebagai berikut:

Jawaban Favorable Unvaforable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

1. SkalaKompetens Pedagogik Guru
Dalam Permendiknas telah Nomor 16 tahun 2007 telah ditetapkan standar
kompetensi pedagogik guru. Standar kompetensi pedagogik guru merupakan
kemampuan minimal yang harus dimiliki guru dalam menyelenggarakan proses

pembelgjaran. Kemampuan Mengelola pembelgaran, pemahaman terhadap anak
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didik, perencanaan dan proses pembelgaran, evaluasi hasil belgar,pengembangan

peserta didik.?

Tabel 3.1 BluePrint Uji Coba Kompetensi Pedagogik Guru PAI

No | Sub Variable Indikator No Aitem Jumlah
Aitem
1 | Kemampuan a. Mampu menciptakan 1,2,3,4,5,6 6
mengelola pembelagaran yang logis
pembelagjaran | b. Mampu menyampaikan
materi dengan baik dan
benar
2 Pemahaman | Mampu memahami 7,10,15,23,24, 6
terhadap anak | kecerdasan, kredtivitas, 26
didik cacat fisik, dan
perkembangan kognitif
3 Perencanaan | Mampu membuat RPP dan 11,12,14,22, 6
dan Mengaplikasikannya dalam 25,28
pelaksanaan | pembelgjaran
pembelgaran
4 | Evauas hasil | Mampu melaksanakan 8,13,16,18,17, 6
Belgar ulangan harian, UTS, dan 19
UAS
5 | Pengembangan | Mampu mengarahkan 9,20,21,27,29, 6
Pesertadidik | pesertadidik dalam 30

kegiatan ekstrakurikuler,
remedial, dan bimbingan
konseling

Berdasarkan uji coba terhadap 30 item dalam instrument ini, diperoleh

29 item yang valid yaitu nomor :1, 2, 3,4, 5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,

16,18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan item yang tidak valid

nomor 17. Semuaitem yang valid digunakan sebagai alat ukur penelitian berikut

ini blue print revisi kompetensi pedagogik guru.

®Barnawi & Mohammad Alfin.Etika dan Profesi Kependidikan.Ar-Ruzz Media. Jogjakarta. 2012.
Him 145
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Tabd 3.2 Blue Print Skala Kompetensi Pedagogik Guru PAI

No | Sub Variable Indikator No Aitem Jumlah
Aitem
1 | Kemampuan a. Mampu menciptakan 1,2,34,5,6 6
mengelola pembelgaran yang logis
pembelagjaran | b. Mampu menyampaikan
materi dengan baik dan
benar
2 Pemahaman | Mampu memahami 7,10,15,23,24, 6
terhadap anak | kecerdasan, kreativitas, 26
didik cacat fisik, dan
perkembangan kognitif
3 Perencanaan | Mampu membuat RPP dan 11,12,14,22, 6
dan Mengaplikasikannya dalam 25,28
pelaksanaan | pembelagjaran
pembelgaran
4 | Evauas hasil | Mampu melaksanakan 8,13,16,18,,19 5
Belgar ulangan harian, UTS, dan
UAS
5 | Pengembangan | Mampu mengarahkan 9,20,21,27,29, 6
Pesertadidik | pesertadidik dalam 30
kegiatan ekstrakurikuler,
remedial, dan bimbingan
konseling
2. SkalaMotivas Belgjar
Motivasi adalah  keseluruhan  daya  penggerak  yang

menimbulkankegiatan belgar, sehingga tujuan belgar yang diharapkan dapat

tercapai. Mengetahui motivasi belgjar siswa selama proses. karakteristik sasaran

yang ingin siswa capai terdiri atas sasaran belgjar dan sasaran prestise. Siswa yang

mengegjar sasaran belgar akan termotivasi untuk belgjar guna mengasah

kemampuannya sehingga mencapai taraf prestasi belgar yang baik. Siswa yang

mengejar sasaran prestise berkeyakinan bahwa kemampuannya merupakan

sesuatu yang tidak dapat mengalami perubahan sehingga akan cenderung untuk
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menghindari kegagalan supaya dipandang baik di mata orang lain. Siswa yang
berorientas menghindari kegagalan akhirnya menjadi kurang termotivasi dalam
belajarnya karena berkeyakinan bahwa kemampuannya tidak dapat diperbaiki
lagi.Skala motivasi belgar dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
sejauhmana tingkat motivasi belgjar subjek penelitian.Skala motivasi belgjar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala motivasi belgjar berdasarkan rumusan
definis dan aspek-aspek motivasi belgjar dari McCown, Driscoll, dan Roop.
Aspek-aspek motivas belgjar yang terdapat dalam aat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: (1) Adanya keinginan, sikap, dorongan, kebutuhan
dari individu untuk belajar; (2) Adanya keterlibatan individu dengan sungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas, sebagal bentuk berlangsungnya kegiatan atau
tingkah laku yang diarahkan pada pencapaian tujuan; (3) Adanya komitmen dan
intensitas yang dimiliki individu untuk terus belgjar.

Tabel 3.3 BluePrint Uji Coba Skala Motivas Belgjar Siswa

No Variabel No Aitem Jumlah
Aitem

1 | Keinginan Untuk Belgjar 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10

2 | Keterlibatan Dalam Pelaksanaan 11,12,13,14,15,16,17, 10
tugas belgjar 18,19, 20

3 | Komitmen dan Intensitas yang 21,22,23,24,25,26,27, 10
dimiliki Individu Untuk terus 28,29,30
Belgar

Berdasarkan uji coba terhadap 30 item dalam instrument ini, diperoleh
29 item yang valid yaitu nomor :1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15,
16,17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan item yang tidak valid
nomor 19. Semuaitem yang valid digunakan sebagai alat ukur penelitian berikut

ini blue print revisi motivas belgjar siswa
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Tabel 3.4 Blue Print Skala Motivas Belagjar Siswa

No Variabel No Aitem Jumlah
Aitem
1 | Keinginan Untuk Belagjar 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
2 | Keterlibatan Dalam Pelaksanaan 11,12,13,14,15,16,17, 9
tugas belgjar 18, 20
3 | Komitmen dan Intensitas yang 21,22,23,24,25,26,27, 10
dimiliki Individu Untuk terus 28,29,30
Belgjar

d. Teknik Uji Instrumen
1. Uji Vdliditas

Vaiditas mempunyai arti sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pengukuran dalam melakukan fungsinya. Jadi angket yang
digunakan akan diukur ketepatan dan keakuratannya. Koofesien validitas
menurut Azwar merupakan korelas antara distribusi skor tes yang
bersangkutan dengan distribusi skor kriteria.’

Suatu tes dikatakan mempunyai validitas yang tingi apabila tes
tersebut menjalankan fungsi ukuranya, atau memberikan hasil ukur yang tepat
dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.

Dalam penélitian ini untuk menguji validitas angket motivasi belgar
digunakan internal validity yaitu teknik mengkorelasikan skor butir dan skor
total dengan rumus yang digunakan kerelasi Produc: Moment dari Person.

__ nEXY-CNEY)
JIOEREEX) Ry - (23)7)

Ty

Keterangan:
N  =banyak Sunyek

X = Angka Pada Variable Pertama

°Saifuddin Azwar. Tes Prestasi. Y ogyakarta, pustaka Pelgjar. 2002. HIm 173
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Y =AngkaPadaVariable Kedua
rvy = Nilai Korelasi Pruduct Moment
Untuk mengetahui kelebihan bobot (over estimate) maka angka korelasi

tersebut kemudian dikorelaskan dengan Teknik Korelsi Part Whole dengan

Rumus:
[1_'1.}.] (58, —58,)
Fgp = e TR
J {(8Byz + (SByz) — 2(ryy)(SBy)(SBy)}

Keterangan:
r< = Koefisien korelasi Bagian total
Fxy = Koefisien validitas Product moment
SBx = Simpangan baku skor butir
SBy = Simpangan baku skor total

Apabila nilai validitas pada kolom corrected item total correlation diatas
nilai table df dengan 66 subyek maka, nilai tersebut dinyatakan valid.
Perhitungan dilakukan analisis statistic melalui perhitungan SPSS vers
20 yang diinterpretasikan dengan mengacu pada tabel koefisien Product Moment
dari Pearson.
a. Vdiditas Kompetens Pedagogik Guru
Dari tabel Kompetensi Pedagogik Guru dapat kita lihat bahwa ada 29
item yang valid yang terbagi menjadi dalam item kemampuan
mengeloa pembelgjaran 6 item, pemahaman terhadap anak didik 6
item, perencanaan dan pelaksanaan pembelgaran 6 item, evaluas

Hasil belgar 5 item, Pengembangan peserta didik 6 item.
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b. Validitas Motivas Belgar

Dari Tabel skala motivas belgjar dapat kita lihat bahwa terdapat 29
item vang valid, vang terbagi dalam item Keinginan untuk belajar 10
item, keterlibatan dalam pelaksanaan tugas belgjar 9 item, komitmen

dan intensitasyang dimiliki indvidu untuk terus belgjar 10 item.

2. Reabilitas

Hasil ukur dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap
subyek yang sama diperoleh hasil yang relative sama. Untuk mencari reabilitas
alat ukur motivasi belgjar digunakan rumus alpha. Penggunaan rumus alpha ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa rumus alphaini digunakan untuk mencari
reabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan O misalnya angket atau soal

bentuk uraian.’®

(K=1) a;
Keterangan:
r = Reabilitas Instrument
K = Banyaknya Butir pertanyaan

Yo, = Jumlah varian butir
o =Varianstota

Menurut azwar bahwa tinggi rendahnya reabilitas seara empiric
ditunjukkan oleh salah satu angka yang disebut koefisien reabilitas.™Semakin

tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur dua alat yang pararel berarti koefisian

A rikunto.Loc.cit. HIm 20
Ysgifuddin Azwar. Loc.cit. him 170
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keduanya semakin baik. Biasanya koefisien reabilitas berkisar antara 0 sampai
1,00, jika koefisien reabilitas mendekati angka 1,00 berati semakin tinggi
reabilitasnya.

Sedangkan pada aat tes kreativitas verbal merupakan salah satu alat
tes kreativitas yang telah diakui reabilitasnya.Dengan telah terstandarisasinya
alat tes tersebut, maka dalam penelitian ini tidak perlu duiji kembali.

Table 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabelitas

Kriteria Koefisien Reliabelitas
Sangat Reliabel >0,9
Reliabel 0.7-0,9
Cukup reliable 0,4-0,7
Kurang Reliabel 0,2,-0,4
Tidak Reliable <0,2

Uji Reabilitas dilakukan pada 65 siswa SMP Negeri 1 Dongko yang
tidak digunakan dalam penelitian Uji reabilitas menggunakan uji statistic Alpha
Cronbach dengan menggunakan SPSS versi 20 hasil reabilitas skala Kompetens
Pedagogik Guru dan Motivasi Belgjar. Dalam penelitian ini hasil reabilitas dari
variabel Kompetensi Pedagogik guru PAI sebesar 0,930 dengan kriteria reliabel,
dan untuk variabel Motivas belgar reabilitas dari angket sebesar 0,948 dengan

kriteriareliabel.

Tabel 3.4. Hasil Uji Reabilitas
Variabel X ( Kompetensi Pedagogik Guru dan Variabel Y (Motivas Belajar)

Variabel Reabilitas Keterangan
X (Kompetens Pedagogik Guru PAI) 0,930 Reliabel
Y (Motivas Belgjar) 0,948 Reliabel
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e. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Untuk memperoeh data dalam penelitian ini
digunakan alat pengumpulan data yaitu :

a  Angket
Teknik angket adalah tekni pengambilan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara tertulis, yang harus dijawab oleh
responden.Didalam pertanyaan berkaitan dengan bilangan dan pendapat
responden terhadap hal-hal yang terkait dengan penelitian. Teknik angket ini
digunakan untuk mengungkap dan memperoleh data kompetensi pedagogik
guru dan motivas belgjar belgjar siswa.
5. Analis Data
Setel ah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah analisis data. Dalam
menganalisis data penulis melakukan 3 langkah analisis yaitu:
a.  Anadisisvariabel kompetensi pedagogik guru (rumusan masalah 1)
Anadis pertama penulis lakukan mengetahui tingkat kompetensi

pedagogik guru PAI teknik analisisnya menggunakan rumus :

100%

i
[l
Z|m

K eterangan:

P = Preentas
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F = Frekuensi
N= Jumlah Respon
b. Analisis variabel Motivas belajar kelas VII SMP Negeri 1 Dongko
Trenggalek (rumusan masalah).
Analisis kedua penulis lakukan untuk mengetahui tingkat motivasi
belagjar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek. Teknik

analisisnya menggunakan rumus:
F
=% 100%

Keterangan:
P = Preentasi
F = Frekuens
N= Jumlah Respon
c. Andisis Ketiga (korelas Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan
Motivas Belgar)

Dalam analisis ini penulis bermaksud mengetahui kompetens
pedagogic guru PAI terhadap motivasi belgjar siswa kelas VII SMP Negeri 1
Dongko Trenggalek teknik analisis yang penulis gunakan adalah teknik
“Korelas Product Moment” dengan rumus:

_ XY -@noy
JOEREGR T gy — (597}

Moy

Keterangan:
N  =banyak Sunyek

X = Angka PadaVariable Pertama
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Y =AngkaPadaVariable Kedua
rvy = Nilai Korelasi Pruduct Moment
6. Teknik Analis Data

Data-data yang diperolehdari penelitian ini kemudian diolah dan
dianalisa untuk menuju menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian
yang telah direncanakan.

Dalam proses andis data, sering kali digunakan metode statistik,
karena Statistik menyediakan cara-cara meringkas data kedalam bentuk yang
lebih banyak artinya dan memungkinkan pencatatan secara paling eksak data
penilaian. Selain itu statistik member dasar-dasar untuk menarik kesimpulan
melalui proses yang mengikuti tata cara yang dapat diterima oleh ilmu
pengetahuan.™

Untuk menganalisa hubungan antara variable tingkat Kompetensi
Pedagogik Guru PAIl dan variable tingkat Motivasi belgjar, maka penulis
menganalisis data menggunakan SPSSversi 20 For Windows

B. Kompetens Pedagogik Guru PAl dengan Motivasi belgar
Dalam menganalisa variable Kompetens Pedagogik Guru PAl dan
variable tingkat Motivas belgar pada data yang didapat, maka pendliti
melakukan pengkategorian dalam empat tingkatan, pengkategorian tersebut

berdasarkan rumus.*®

F
P= N 100%

’Sudjana.Metoda Satistika. Bandung. Tarsit.2005. Cet ke |11 edisi Ke-6. HIm 299
BSudjana.lbid. him 300
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P = Porsi Individu dalam golongan
F = Frekuensi
N = Julah subyek dalam keseluruhan
C. Koreas antara Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belgar
Untuk menganalisa hubungan antara variable tingkat Kompetensi
Pedagogik Guru PAI dan variable tingkat Motivasi belgar, maka rumus yang
digunakan dalam menganalisa hubungan kedua variable tersebut adalah product

moment. Dengan rumus:

_ nyXyY — (TX)EY)
JINZXE(EX)2HNYY — (Xy)2)

My

Keterangan:

N = banyak Sunyek

X = Angka Pada Variable Pertama
Y =AngkaPadaVariable Kedua

rvy = Nilal Korelasi Pruduct Moment
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. LatarBelakangObyekPenelitian
1.  Profil SMP Negeri 1 Dongko
a. Nama Sekolah g SMP NEGERI 1 DONGKO
b. NPSN : 20542429

c. Alamat (Jalan/kec/kab) : J. PanglimaBesar Jendral Sudirman No 09

(Kecamatan) Dongko

(Kabupaten/K ota) Trenggal ek

(Propinsi) Jawa Timur

d. Koordinat - BT 111°-34" 15" -LS8 - 11’ 18”

e. Namayayasan ( bagi swasta):

f. NamaKepalaSekolah : EKOHADI PURNOMO,S.Pd

Nomor Telp./HP : 085335638110

g. Kategori Sekolah . SSN

h. Tahun beroperasi : 1983

1. Kepemilikan Tanah / bangunan : Milik Pemerintah
Luas Lahan : 10,070m2
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r gy

a

Luas Bangunan : 8275 m?

Nomor rekening rutin Sekolah : 0221019288
Pemegang Rekening .  SMP NEGERI 1 DONGKO
Nama Bank . BPDJATIM

Cabang . Trenggalek

issMisi SMP Negeri 1 Dongko
Visi SMP Negeri 1 Dongko

M ewuj udkanSekol ahsebagi pusat Pendi di kanilmuPengetahuandanTeknol ogi Das

arBerdasarkaniman, Takwa, AkhlakMuliadanK arakterBangsa.

Kami Memilihvisiiniuntuktujuanjangkapanjang,

jangkamenengahdanJangkaPendek.Visiinimenjiwaiwargasekol ah kami

untu

ksel al umewuj udkanseti apsaatdanberkel anjutanmencapai tuj uansekol ah.

Visitersebutmencerminkanprofil dancita-citasekolah yang:

a

b.

Berorientasi kedepandenganmemperhatikanpotensikekinian.
Sesuaidengannorma, nilaidanharapanmasyarakat.
Ingginmemberikankemampuandasarkepadapesertadi di kuntukmenj adiwargam
asyarakat yang baik.

M endorongsemangatdankomitmensel uruhwargasekol ah.

M endorongadanyaperubahan yang lebihbaik.

Mengarahkanlangkah-langkahstrategis (misi) Sekolah.
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Untukmencapaivisiterseut,
perludilakukanmisi berupakegi atanjangkapanjangdenganarah yang
jelas.Betikutinimerupakanmisi yang dirumuskanberdasarkanvisidiatas.
b. Mis SMP Negeri 1 Dongko.
Unggul DalamPengembanganK urikulummenuj ukeunggul ankompetensilul usan,
bai kkompetensiakademik, kompetensisosial, maupunkompetensi kepribadian.
DisetiapK erjakomunitaspendidikan, kami

selalumenumbuhkandi si plinsesuai aturanbi dangkerjamasing-masing,

salingmenghorati dansalingpercayadantetapmenjagahubungankerja yang
harmoni sdnganberdasarkanpel aayanan prima, dansilaturrahmi,
penj abaranmi sidiatassebagai berikut:

1. Mée aksanakanpengembangankurikulumsekolah (KTSP).

2. Melaksanakanpembel gjarandanbimbingankonseling yang
berpedomanpadakurikulum SMP Negeri 1 Dongko.

3. Melaksanakanmanajemensekol ahberdasarkanpadamanajemenberbasi ssekolahs
esual peraturan yang berlaku.

4. Meningkatkan 8 (delapan) standarnasionalendidikan (SNP)

secarabertahapdanberkesinambungan.

5. Melaksanakan program ekstrakurikul ersesuai denganbakatminat,
dankebutuhanpesertadidik.
Misimerupakankegi atanjangkaPanjang yang

perludiuraikanmenjadibeberapakegiatan yang memiliitujuanlebihdetildanlebihjelas.
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3. StrukturOrganisasi SMP Negeri 1 Dongko

Seti aporgani sasi ataul embagapasti menai ngi nkanpencapai antujuan yang
tel ahdiprogramkansecaramaksimal,
karenaitudiperlukankoordinasi sel uruhpersonal i asecarabai k sesuai dengankomposisid
anproporsinyamasing-
masi ng.Efektifitaskerjaperlumendapatkanperhatiansecaraserius, sehinggakendala
yang kemungkinanakanterjadi dapatdianti si pasi dandi sel esai kansecaracermat.

Salah satulangkahuntukmewuj udkankoordinasi personal
sekol ahsecaramantabdi susunlahstrukturorgani sasi yang
mencakupkesel uruhanbi danggarapanatauspesialisasitugasdenganharapan  program
yang di caagkandapatberjal anserempak. Di
sampingitudenganadanyastrukturorganisasi di
harapkandapatdi hindarikesimpangsi urandal ampel ak sanaantugasmasing-
masi ngbidangbahkandapatmemperlancararuskomuniasi,  bailksecara  horizontal
maupun vertical

4. Keadaan Guru danKaryawan SMP Negeri 1 Dongko

Guru memilikitugasutamamel aksanakan proses
pembel g arandanmendi di ksertamembi mbingsi swauntukmencapai prestasi bel ajarseca
ra optimal. Olehkarenaitu, pemberiantugasterhadap guru SMP Negeri 1
Dongkodiupayakansemaksimal mungkinsesuai kompetensi yang

dimilikinyasecaraproporsional. Hal inidimaksudkan agar dalampelaksanaan proses
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bel aj armengaj ardapatmewujudkankeberhasi | ansecaraoptimal . Sebagai tenagaprofesio
nal, dalammen;jalankantugasnya guru SMP Negeri 1
Dongkoharusmempunyai profil sebagai berikut: Q)
selalumenempatkandirisebagaiseseorangmukmindanmuslimdimanasajaiaberada; (2)
memiliki

wawasankellmuan yang luassertaprofesionalismedandedikasi yang tinggi;
(3) kreatif, dinamisdaninovatifdalampengembangankeilmuan; 4)
bersikapdanberperilakuamanah,
berakhlakmuliadandapatmen;j adi contohbagi civitasakademika yang lain.
Mengenaikondisi guru danpegawal di SMP Negeri 1
Dongkosecarakeseluruhanberjumlah 77  orang yang terdiridari  guru
danpegawaitetapberjumlah54  orang, guru  tidaktetapberjumlah4  orang
danpegawaitidaktetapberjumlahl2 orang.
Seiringdenganpesatnyakemaj uansekal i gusuntukmeni ngkatkanmutupendidikan,
makaSM P Negeri 1
Dongkoterusmengadakanpembenahandenganmengadakanpembinaanterhadappara
guru danpegawai.
Pembi naani ni dil akukanbai kmel al ui peni ngkatanprof esi onali smeketenagak erjaananta
ra lain memberikankesempatanuntukmelanjutkanpendidikanke S-2, pelatihan,
kursus, seminar, kuliah, penataran-penataran, diklatdan lain sebagainya.
Berdasarkan interview denganK epal aSekol ahdiperol ehinformasibahwajumlah guru

danpegawai di SMP Negeri 1
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Dongkocukupmemadahi dansudahsesuai denganstandarsekolah yang
ideal.Namundemikian, kepalaSMP Negeri 1
Dongkomenambahkanbahwajumlahtenaga TU
masi hperl upenambahanterutamabagi ani nventeri sasi danpenggandaan. Sedangkanuntu
k guru yang belummemenuhikualifikasiprofesional ditinjaudaritingkatpendidikan
yang
dimilikinyatel ahditugaskanuntukmel anj utkanstudikejenjang S1
Tenagakerjasebagai pustakawanperlupenambahanseorang yang ahli  di  bidang
computer multimedia.Hal inibertujuan agar
pemi njamandanpengembal i anbuk udapatmel al uikomputeri sasi .Begi tujugauntuklabora
toriumdi perl ukantenagaahlikhusus yang
menangani pengaturandanperawatanperal atanuntukpraktikum.

5. KeadaanSiswa

Jumlahsiswa-siswi SMP Negeri 1 Dongko .Tahunagjaran 2012-2013 sebanyak
256 siswa yang terdiridarikelas VII berjumlah 8 kelas, kelas VIII terdiridari 8
UntukKelas IX terdiri 8 Kelas.

Kondisisiswa SMP Negeri 1 Dongkodapatdili hatpadaT abel
1.9.Ditinjaudarisegi perkembangannya, jumlahsiswa SMP Negeri 1
Dongkomenunjukkanadanyapeningkatan.Hal

I ni secarati dakl angsungmembukti kansemaki nbesaranimomasyarakatuntukmemasukka
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nanaknyakelembagapendidikanini.Bahkanjumlahpendaftarke  SMP  Negeri 1
Dongkodaritahunketahunsel al umelimpahdanmel ebi hi dayatampungsekol ah.

6. KeadaanSaranaPrasarana

Saranadanprasaranamerupakansal ahsatuf aktor yang
I kutmenunjangkeberhasilanpendidikan, karenaitukeberadaansarana yang
memadahi danrepresentatifsenantiasamendapatkanperhatiansecaraserius  di - SMP
Negeri 1 Dongko.Sarana  yang dimaksudantaralain26 ruangbelgar,
ruangkepal asekolah, ruangtatausaha, perpustakaan, laboratorium IPA dankomputer,
ruang multimedia, magid, gedungserbaguna,  koperasisiswa,  gudang,
kamarmandikepal asekol ahdan guru sertakamarmandisiswa. Di
sampingituterdapatj ugasaturuang UKS
dansaturuangl agi untukkegi atankeorgani sasi ansi swa. Sedangkanuntukmengembangkan
bakatsiswadi bidangkeseniantel ahdi sediakansaturuanguntuksanggarseni.

Halamansekolah yang luas yang
digunakanuntukpel aksanaanupacaraj ugadapatdimanfaatkanuntukmenunjang ~ proses
belgjarmengajarolah raga di sampinglapangan basket yang sudahdisediakan.
B. Paparan Data Hasll Penélitian

Pada Bagian Ini dijelaskan mengenai jawaban responden terhadap variabel-
variabel dalam penelitian ini yaitu meengenai kompetensi pedagogik guru PAI
dengan Motivas Belgar siswa dalam mata pelgaran Pendidikan Agama Islam di

SMP Negeri 1 Dongko yang disusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai beikut:
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1. Variabel Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Pada Penelitian Ini, kompetens Pedagogik guru PAI dapat diukur dengan
menggunakan indikator kemampuan mengelola pembelajaran, pemahaman terhadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran, evaluasi hasil belgar,
pengembangan peserta didik. Dari indikator indikator tersebut dibuat 29 pertanyaan
dengan skor 1-4 dari tiap pertanyaan. Hal tersebut sesuai alternatif jawaban yang ada
dalam pendlitian ini. Berdasarkan data tersebut panjang kelas interval dapat
ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi dikurangi skor terendah dan ditambah 1,
hasilnya dibagi dengan banyak kelas interval, perhitungan panjang kelas interval
tersebut adalah sebagai berikut:

(X maxs—Xmin)+1
K

Panjang kelasinterval’ =

(116-80)+1

4
_ (36+1)

4

=9,25=10
Data tentang kompetensi pedagogik guru Pai yang berhasil dikumpulkan dari

siswa SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek kelas VII adalah 100 responden, skor
tertinggi dari angket tersebut 116 dan skor terendah 80. Hasil analisis disgjikan
dalam bentuk tabel berikut:

Tabe 4.7 Distribusi Frekuensi tentang kompetensi pedagogik guru PAI di
SMP Negeri 1 Dongko

NO | Interval | Kriteria | Frekuensi |

'Subana,dkk, StatistikPendidikan, (Bandung: PustakaSetia, 2005), him 38-40
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Skor F %
1 80-89 Buruk 9 9%
2 90-100 Kurang Baik 17 17 %
3 101-110 Baik 62 62 %
4 111-120 Sangat Baik 12 12%

Tingkat Kompetens Pedagogik guru PAI

70%
60%
50%
40%
30%

20% 4. ,n-l :
.5 B
80-89 90-100 101-110 111-120

Berdasarkan hasil pengelolaan data secara statistik dapat diketahui bahwa
tingkat kompetensi Pedagogik guru PAI di SMP Negeri 1 Dongko dengan kategori
kategori buruk 9% vyaitu Guru kurang mampu dalam melaksanakan proses
pembelgaran PAldengan jumlah responden 9 siswa, dan kategori kurang baik17%
yaitu guru mampu melaksanakan proses pembelagaran namun beberapa dalam proses
pembelgaran guru tidak menciptakan pembelgjaran yang menyenangkan, proses
pembelgaran selalu monoton dengan jumlah responden 17 siswa, kategori baik yaitu
62% guru mampu melakukan proses pembelgaran dengan baik, proses pembelgarn
menyenagkan, mampu memngembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik

dengan jumlah responden 62 siswa, dan untuk kategori Sangat baik 12 % yaitu guru
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sangat baik dalam melaksanakan proses pembelgjaran dikelas dan disebut guru
Profesional dengan jumlah responden 12 siswa.
2. Variabel Motivas Belajar

Motivas belgar mahasiswa dapat diukur dengan menggunakan indikator
keinginan untuk belgjar, keterlibatan dalam pelaksanaan tugas belgjar, komitmen dan
intensitas yang dimiliki individu untuk terus belgjar. Dari indikator-indikator tersebut
dibuat 29 pertanyaan dengan skor 1-4 dari tiap pertanyaan. Hal ini sesuai dengan
alternatif jawaban yang ada dalam penelitian ini. Berdasarkan data tersebut panjang
kelas interval dapat ditentukan melalui selisih nilai skor tertinggi dikurangi skor
terendah ditambah dengan 1 hasilnya dibagi banyak kelas interval. Perhitungan
panjang kelas interval tersebut adalah sebagi berikut:

(X maxs—Xmin)+1

Panjang kelas interval =

K
_ (113-88]+1
= =
_ 25+1
C 4
=6,5=7

Data tentang Motivasi belgar siswa yang berhasil dikumpulkan dari siswa
SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek kelas VII adalah 100 responden, skor tertinggi
dari angket tersebut 113 dan skor terendah 88. Hasil analisis disgjikan dalam bentuk
tabel berikut:

Tabe 4.7 Distribusi Frekuens tentang Motivas Belajar di SMP Negeri 1
Dongko

|NO | Interval | Kriteria | Frekuens
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Skor F %
1 88-94 Rendah 6 6%
2 95-101 Sedang 24 24%
3 102-108 Tinggi 44 44%
4 109-115 Sangat Tinggi 26 26%
Tingkat Motivasi Belajar Siswa
— -
50%
40%
30% —:
20% -
10%
0% +
88-94 95-101  102-108  109-115

Berdasarkan hasil pengelolaan data secara statistik dapat diketahui bahwa
tingkat Motivas Belgjar siswa di SMP Negeri 1 Dongko dengan kategori rendah
6% yaitu siswa tidak memiliki kemauan untuk belgjar dengan jumlah responden 6
siswa, kategori sedang 24% yaitu siswa dalam mengerjakan tugas mata pelgjaran
PAI dikerjakan tidak sungguh-sungguh dengan jumlah responden 24 siswa,
kategori tinggi 44% yaitu siswa memiliki kemampuan belgar yang tinggi dan
dalam penyelesaian tugas mata pelgaran PAl denga sungguh-sungguh dengan
jumlah responden 44 siswa, dan untuk kategori sangat tinggi 26% yaitu siswa
memiliki kontribusi dalam proses pembelajaran matapelgjaran PAI dengan jumlah
responden 26 siswa.

3. Korelasi Kompetensi Pedagogik Guru PAI dengan Motivasi Belgjar
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Untukmenganali sahubunganantara

tingkatK ompetensiPedagogik Guru PAIl dan variable

variable

tingkatMotivasibel gjar,

makarumus  yang digunakandalammenganalisahubungankedua  variable
tersebutadal ahproduct
moment.danhasilanali sakeduavariabel di sgji kandal amtabel berikut:
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kompetensi Pedagogik 104.03 8.821 100
MotivasiBelgjar 103.88 5.756 100
Correlations
KompetensiPedagogik | MotivasiBelgjar
Guru
By Pearson Correlation 1 588"
OMPEENSIFA g (2-tailed) 000
gogik guru
100 100
Pearson Correlation 588" 1
MotivasiBelgiar Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari

hasiltabel di atasdapatdi ketahui bahwanil ai koefi sienkorel asi sebesar0,588antaravari abel

Kompetensi pedagogikdenganmotivasibelgjar.nilai sig (0,000), dengan r tabel (0,195)
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dan r hitung (0,588). R hitung( 0,588) > R tabel (0,195) maka HO ditolak,
jadihubugankompetensipedagogik guru PAI denganM otivasibel g aradal ahsignifikan,

danbiladilihatdarinilai sig P (0,000) <nilai o (0,05) maka HO ditolakdan Ha diterima.
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BABV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

a. KompetensiPedagogik Guru PAI

Hasil Penelitian tersebut dapat diungkap bahwa tingkat kompetensi
Pedagogik Guru PAI di SMP Negeri 1 Dongko dengan membagikan kuesioner
kepada siswa kelas VI berjumlah 100 siswa dan hasilnya 9 % untuk kriteria buruk
dengan jumlah responden 9 orang yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
yang dimiliki guru PAI di SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek termasuk kriteria
buruk, 17 % untuk kriteria kurang baik dengan jumlah responden 17 siswa yang
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki guru PAI di SMP Negeri 1
Dongko Trenggalek termasuk kriteria kurang baik, 62% untuk kategori baik dengan
jumlah responden 62 siswa yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang
dimiliki oleh Guru PAI di SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek dengan kriteria baik.
Dan untuk 12% untuk kategori sangat baik dengan jumlah responden 12 siswa yang
menyatakan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh Guru PAI di SMP Negeri 1
Dongko Trenggalek dengan kriteria sangat baik. Dari hasil penelitian tersebut dapat
diungkapkan bahwa kategori buruk dan kurang bak dikarenakan faktor kurangnya
pengalaman mengajar, dan faktor umur dari seorang guru, kategori baik dan sangat
baik bahwa kompetensi pedagogik yang dimilki oleh guru dipengaruhi oleh

pengaman mengajar yang lama dan tingkat pendidikan guru. Dalam ha ini
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kompetensi pedagogik guru sangat penting dalam proses pembelgjaran di dalam
kelas sebab Pedagogik yang berarti pendidikan, bimbingan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa kepada anak atau orang lain yang belum dewasa, disebut
pendidikan  (paedagogik). Disampingitupaedagogi kjugamerupakansuatuil mu,
sehingga orang menyebutnyailmupaedagogik.llmupaedagogikadalahilmu yang
membi carakanmasal ahatauper soal an-persoa andal ampendi di kandankegi atan-

kegiatanmendidik, antara lain sepertitujuanpendidikan,

aatpendidikan,caramel aksanakanpendidikan, anakdidikdanpendidik.*

Pengertian padagogik adalah pendidikan yang diberikan guru kepada
anak didiknya. Pedagogik juga sebagai ilmu untuk guru karena membahas
persoalan-persoadlan dalam pendidikan dan kegiatan mendidik seperti tujuan
pendidikan, alat pendidikan, cara melaksanakan pendidikan, anak didik dan
pendidik yang perlu dikuasai oleh guru.

Pengertian guru menurut Marno dan Idristhahwa dalam khazanah
pemikiran Islam, guru memiliki beberapa istilah seperti “ustad”, “muallim”,
“muaddib”, dan “murabbi”. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai
pengaar dan penyampa pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science); istilah
muaddib lebih menekankan guru sebaga pembina moralitas dan akhlak peserta

didik dengan keteladanan; sedangkan murabbi Iebih menekankan pengembangan

'Langeveld.PedagogikTeoritis. DwiMerapi. Y ogyakarta. 1976. HIm 3-5
’Marnodanl dris. Strategi & MetodePengajaran.Ar-Ruzz.jogjakarta. 2010.HIm 15
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dan pemeliharaan baik aspek jasmani maupun rohaniah. Sedangkan yang umum
dipakai adalah ustad yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “guru”.

Guru menurut Hadari Nawawi®adalah orang vyang pekerjaannya
mengajar atau memberikan pelgjaran di sekolah atau didalam kelas. Guru dalam
penelitian ini adalah orang yang memberi pelgaran atau ilmu pengetahuan di
sekolah.

Kompetensipaedagogik guru menurutUndang-undang No.14 tahun 2005
tentang Guru Dan Dosenpasa 10 ayat (1) kompetens  guru
meliputikompetensi paedagogik, kompetensikepribadian, kompetensisosial,
dankompetensiprofesional yang  diperolehmelaluipendidikanprofesi. Dari
kompetensi-kompetensidiatas, guru

dituntutuntukmenguasai kompetensi di atassal ahsatunyaadal ahkompetensi paedagogik.

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dikemukakan kompetensi paedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik”. Sedangkan menurut Depdiknas kompetensi paedagogik adalah
“kompetensi pengelolaan pembelajaran”.

Pengertian kompetensi paedagogik dapat diartikan kemampuan guru
dalam mengelola pembelgaran seperti merencanakan program belgar menggar,
kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belgar menggar, dan

kemampuan melakukan penilaian.

*HadariNawawi. AdministrasidanOrganisasi BimbingandanPenyuluhan.Galia Indonesia. Jakarta. 1989.
HIm 65
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b. MotivasiBelagjar

Berdasarkan hasil pengelolaan data secara statistik dapat diketahui bahwa
tingkat Motivasi Belajar siswa di SMP Negeri 1 Dongko dengan kategori rendah 6%
yaitu siswa tidak memiliki kemauan untuk belgjar dengan jumlah responden 6 siswa,
kategori sedang 24% yaitu siswa dalam mengerjakan tugas mata pelgjaran PAI
dikerjakan tidak sungguh-sungguh dengan jumlah responden 24 siswa, kategori tinggi
44% yaitu siswa memiliki kemampuan belgjar yang tinggi dan dalam penyelesaian
tugas mata pelgaran PAl denga sungguh-sungguh dengan jumlah responden 44
siswa, dan untuk kategori sangat tinggi 26% yaitu siswa memiliki kontribusi dalam
proses pembelajaran matapelgjaran PAl dengan jumlah responden 26 siswa. Jadi
dapat disimpulkan kondisi motivasi belgjar sisva SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek
beragam ada yang memiliki motivasi rendah, sedang , tinggi dan sangat tinggi dalam
mengikuti proses KBM Pendidikan Agama Islam. Dapat diketahui faktor yang
mempengaruhi motivasi elgar siswa rendah adalah kurang menariknya proses
pembelgarn yang sedang berlangsung dan faktor yang mempengaruhi motivas
belajar siswa tinggi dalam proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah
suasana menarik, menyenagkan dalam proses pembelgaran. Motivasi sangat penting
dalam proses  pembelagjaran karena  motivasidanbel gjarduahal yang
salingmempengaruhi. Bel g aradal ahperubahanti ngkahl akusecara relative
permanendansecarapotensi al terj adi sebagai hasil daripraktikdanpenguatan  (reinforced

practice) yang dilandasi tuj uanuntukmencapai tujuantertentu .
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M otivasibel g ardapattimbul karenafaktorinstrinsik,
berupahasratdankei ngi nanberhasi | dandorongankebutuhanbel g arharapanakancita-cita,
sedangkanfaktorekstrinsiknyaandanyapenghargaan  ,  lingkunganbelajar  yang
kondusif, dankegiatan yang menarik, tetapi harusdiingat,
keduaf aktortersebutdisebabkanol enrangsangantertentu,
sehi nggaseseorangberkei nginanuntukmel akukanaktifitasbel gjar yang
| ebi hgi atdansemangat.

Hakikatmotivasibelgaradalahdorongan  internal  danekternal padasiswa-
siswi yang sedangbel gj aruntukmengadakanperubahanti ngkahl aku,
padaumumnyadenganbeberapai ndikatorkei nginanuntukbel gjar,
keterlibatandal ampel aksanaantugasbel gjar, komitmendanintensitas yang
dimilikiindividuuntukterusbel gjar.

c. Korelas Kompetens Pedagogik Guru PAI dengan Motivas Belajar Siswa
Dan hasilpendlitian yang dilakukanbahwakK oefisienkorelasisebesar 0,588
antaravariabel Kompetens pedagogikdenganmotivasibelgjar.nilai sig (0,000), dengan r
tabel (0,195) dan r hitung (0,588). R hitung ( 0,588) > R tabel (0,195) maka HO
ditolak, jadihubugankompetensi pedagogik guru PAI
denganMotivasibelajaradalahsignifikan, danbiladilihatdarinilai sig P (0,000) <nilai a
(0,05) maka HO ditolakdan Ha diterima, dandalampenelitianinibahwa guru
sangatberperandalam proses pembel gjarandalamhalinikompetensipedagogik guru
yang berperandalam proses KBM Pendidikan agama islam,dankompetensiutama

yang harusdimilikiolehseorang guru, dan penelitian ini didukung oleh teori motivasi
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belgjar dari McCown bahwa Individu yang aktif melakukan sesuatu pasti ada yang
mendasarinya, dan individu yang tidak mau melakukan pasti ada alasanya. Seperti
dikatakan oleh McCown dkk. salah satu aspek orang melakukan sesuatu adalah
adanya alasan mengapa ia melakukanya. Dorongan yang ada pada diri seseorang
untuk melakukan sesuatu disebut motif. McCown, dkk. mengartikan motivasi sebagai
suatu disposisi individu uang dicirikan oleh keinginan utnuk memulai melakukan
sesuatu, melanjutkan keterlibatanya dalam neraktivitas, dan memiliki komitmen
dalam periode periode waktu yang redltif lama.

Motivasi intrinsik terjadi apabila individu melakukan aktivitas karena alasan-
alsan internal, seperti kepuasan atau kesenangan dalam beraktivitas. Kepuasan dalam
melakukan hal yang baru, rasa ingin tahu, atau memiliki minat pada objek, sedangkan
motivasi ekstrinsik terjadi apabila individu melakukan sesuatu karena al asan-alasan
eksternal. Seperti untuk memperoleh credit points, agar mendapat pujian, dan
sebagainya.

Kekuatan motivasi seseorang tidak tergantung pada stimulasi internal atau
eksternal, tapi yang pasti persistenss motivasi ekstrinsik. Seperti dikemukakan oleh
McCown dkk. intrinsik atau ekstrinslk motivasi seseorang akan membawa
konsekunsi yang berbeda bagi kesinambungan motivasi tersebut. Seseorang yang
melakukan sesuatu dengan motivasi intrinsik akan dapat lebih lama bertahan dan
terlibat dalam aktivitas tersebut, serta lebih memiliki komitmen terhadap aktivitas

tersebut dari pada orang yang motivasinya ekstrinsik. Orang yang motivasinya
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ekstrinsik akan segera menghentikan kegiatanya apabila sumber motivasi yang
berasal dari luar dirinya sudah tidak ada.

Motivasiintrinsikmerupakanmotivas yang
datangdaridirisendiridanbukandatangdari orang lain ataufaktor lain.
Jadimotivasiinibersifatal amidandari seseorangdanseri ngdi sebutjugamotivas murnidan
bersifat rill, bergunadalamsituasibel gjar yang fungsional.

MotivasiEkstrinsik motif-motif yang
aktifdanberfungsikarenaadanyaperangsangdariluar.M otivasi bel g ardikatakanekstrinsi
kbilaanakdi di kmenempatkantujuanbel ajarnyadil uarfaktor-faktorsituasibelgjar (resides
in same factor outside the learning situation)anakdidikbel ajarhendakmencapaitujuan
yang terletakdiluarha yang dipelgarinyaMisanya, untukmencapaiangkatinggi,
diploma, gelar, kehormatandansebagai nya.

M otivasi ekstrinsikbukanberartimotivasi yang
tidakdi perlukandanti dakbai kdal ampendi dikan.M otivasi ekstrinsi kdi perlukan agar
anakdidikmaubel gjar .berbagai macamcarabi sadil akukan agar
anakdidiktermotivasidalambelgar. Guru yang berasilmenggaradalah guru yang

panda membangkitkanminatanakdidikdalambel gjar.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasilpenelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 DongkoTrenggalek
“HubunganKompetensiPedagogik Guru PAI denganMotivasiBelajarSiswadalam
Mata PelgaranPendidikanAgma Islam di SMP Negeri 1 DongkoTrenggalekkelas
VII” makadapatdiambilkesimpul ansebagai berikut:

1. Tingkat kompetensi Pedagogik guru PAl di SMP Negeri 1 Dongko dengan
kategori kategori buruk 9% yaitu Guru kurang mampu dalam melaksanakan
proses pembelgaran PAI dengan jumlah responden 9 siswa, dan kategori
kurang baik 17% yaitu guru mampu melaksanakan proses pembelgaran namun
beberapa dalam proses pembelgaran guru tidak menciptakan pembelgaran
yang menyenangkan, proses pembelgaran selalu monoton dengan jumlah
responden 17 siswa, kategori baik yaitu 62% guru mampu melakukan proses
pembelgaran dengan bak, proses pembelgjarn menyenagkan, mampu
memngembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan jumlah
responden 62 siswa, dan untuk kategori Sangat baik 12% yaitu guru sangat baik
dalam melaksanakan proses pembelgaran dikelas dan disebut guru Profesional
dengan jumlah responden 12 siswa.

2. motivas belgjar sisva SMP Negeri 1 Dongko Trenggalek beragam, dan hasil

dari penelitian, tingkat Motivasi Belgjar siswadi SMP Negeri 1 Dongko dengan
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kategori rendah 6% yaitu siswa tidak memiliki kemauan untuk belgjar dengan
jumlah responden 6 siswa, kategori sedang 24% yaitu siswa dalam mengerjakan
tugas mata pelajaran PAI dikerjakan tidak sungguh-sungoguh dengan jumlah
responden 24 siswa, kategori tinggi 44% yaitu siswa memiliki kemampuan
belgjar yang tinggi dan dalam penyelesaian tugas mata pelgaran PAl denga
sungguh-sungguh dengan jumlah responden 44 siswa, dan untuk kategori
sangat tinggi 26% yaitu siswa memiliki kontribusi dalam proses pembelgjaran
matapel gjaran PAI dengan jumlah responden 26 siswa.

K oefisienkorel asi sebesar 0,588
antaravariabel Kompetensipedagogikdenganmotivasibelgjar. nilai sig (0,000),
dengan r tabel (0,195) dan r hitung (0,588). R hitung( 0,588) > R tabel (0,195)
maka HO ditolak, jadihubugankompetensipedagogik  guru  PAI
denganMotivasibel gjaradalahsignifikan, danbiladilihatdarinilai sig P (0,000)
<nilai a (0,05) maka HO ditolakdan Ha diterima. Dapatdisimpulkanbahwa di
SMP Negeri 1 DongkoTrenggalekbahwa guru sangatberperandalam proses
pembel g arandalamhalinikompetensipedagogik guru  yang berperandalam
proses KBM Pendidikan agama islam. Dan kompetensiutama yang
harusdimilikiol ehseorang guru.
BerdaasarkanteorimotivasiM cCownbahwamotivasi ekstrinsiksangatpentingdal a

mrosespembentukanmotivasi bel ajarpesertadidik.
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B. Saran

Berdasarkankesimpulan yang

tel ahdikemukakandiatasmakadapatdi a) ukanbeberapa saran, yaitu:

1. Bagiparasiswa
Siswamemilikikontribusi bagiindividudalamkai tannyadenganmotivasibel g
a. Dari
hasil penelitianinidiharapkanbahwakhususnyasi swamampumenumbuhkan
motivasi diridenganmembentukkel ompokbel g ardansalingmengingatkanke
padasi swal ainnyaakanpentingnyabel gjar.

2. Bagi Parapendidik
Pada Proses pendidikan di sekolah, guru
sangatberpengaruhterhadapmotivasi bel g arsi swa. Sadarakanpeti ngnyaperan
guru dalammempengaruhi prestasi bel gjarmakakeudi anpara guru
berusahamembuatkehi dupansekol ahmenjadilebi hmenyenagkan,
sehinggasi swabetahuntukterusbel g ardi sekol ahtersebutdanmenunjukkangr
afikprestasibelgjar yang meningkat. Guru yang hebatadalah guru yang
mel akukanhal-hal yang memangkitkanminatsiswauntukbel gjar,
mampumembuatsi swatersadarbahwapel g ransudahdimulai,
sertamampumel akukanhal-hal  yang membuatsiswaberpikir.Hendak guru
dapatmemilah-memilihperilaku yang

bai kdanparti sipasimerupakansal ahsatuupayauntukmemotivasisiswa.
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3. Bagi Para PendlitiSelanjutnya
Bagiparapeneliti yang berminatinginmelanjutkanpenelitian yang sama,
disarankanuntukmempertimbangkanteori  yang  dipakai sebagaial atukur
(tes) kompetensi guru yang lain,sepertinalnya: kompetensi professional,
leadership, sosial, dankepribadian yang

berpengaruhpadamotivasibelgjarsiswa..
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